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ABSTRAK 

 

TRI ANISA UTAMI, 1502030019. Pengaruh Model Pembelajaran Creative 

Problem Solving Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Pada Siswa SMP Bina Satria Mulia Medan T.P 2019/2020. Skripsi : Fakultas 

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 

 

Model pembelajaran Creative Problem Solving adalah suatu model pembelajaran 

yang melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan 

masalah yang diikuti dengan penguatan keterampilan. Ketika dihadapkan dengan 

suatu pertanyaan, siswa dapat melakukan keterampilan memecahkan masalah 

untuk memilih dan mengembangkan tanggapannya. Tidak hanya dengan cara 

menghafal tanpa berpikir, keterampilan memecahkan masalah memperluas proses 

berpikir. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah ada pengaruh model 

pembelajaran Creative Problem Solving  dan berapa persen pengaruh model 

pembelajaran Creative Problem Solving terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika materi operasi aljabar pada siswa kelas VII SMP Bina Satria 

Mulia Medan T.P 2019/2020. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran Creative Problem Solving 

dan untuk mengetahui berapa persen pengaruh model pembelajaran Creative 

Problem Solving terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika pada 

siswa SMP Bina Satria Mulia Medan T.P 2019/2020. Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh kelas VII SMP Bina Satria Mulia Medan. Sedangkan sampel pada 

penelitian ini adalah kelas VII-1 yang diajarkan menggunakan model 

pembelajaran Creative Problem Solving yang berjumlah 21 siswa dan kelas VII-2 

yang diajarkan dengan menggunakan pembelajaran ekspositori yang berjumlah 21 

siswa. Instrumen yang digunakan  dalam penelitian ini berupa tes berbentuk essai 

yang berjumlah 5 soal yang telah divalidkan. Dimana soal pre test dan post test 

sama. Teknik analisis data menggunakan uji prasyarat (uji normalitas dan 

homogenitas) dan uji hipotesis. Dari hasil penelitian dengan menggunakan uji 

hipotesis menggunakan uji t diperoleh harga thitung  (2,35) setelah dibandingkan 

dengan ttabel (2,021), ternyata thitung (2,35) > ttabel  (2,021) sehingga Ha diterima dan 

H0 ditolak. Hal ini berarti ada pengaruh antara model pembelajaran Creative 

Problem Solving terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika pada 

siswa SMP Bina Satria Mulia Medan T.P 2019/2020 dengan pengaruh sebesar 

7,29%. 

Kata Kunci: Kemampuan Pemecah Masalah Matematika, Model 

Pembelajaran Creative Problem Solving 
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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamu’alaikumWr.Wb  

Segala puji dan syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT karena berkat 

rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Pada Siswa SMP Bina Satria 

Mulia Medan T.P 2019/2020” 

Shalawat dan salam marilah kita hadiahkan kepada Nabi Muhammad SAW 

yang telah membawa kita dari zaman kegelapan (zahiliyah) hingga ke zaman 

terang benderang (ilmu pengetahuan) seperti saat ini serta menjadi suri tauladan 

bagi seluruh umat. Semoga kita mendapatkan syafaatnya di yaumil akhir nanti 

Amin. 

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menyadari bahwa sebagai manusia 

yang tidak luput dari kesalahan. Penulis mendapati kesulitan karena terbatasnya 

pengetahuan, pengalaman, dan sumber bahan yang relevan. Sehingga, skripsi ini 

masih terdapat banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Namun, berkat 

ridho-Nya, usaha dan bantuan dari dosen, keluarga, serta teman-teman penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini dengan sebaik-baiknya. 

Pada kesempatan ini, pertama-tama dan yang paling utama penulis 

mengucapkan puji dan syukur kepada Allah SWT yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang, yang Maha Pelindung yang Maha Berkehendak atas segala sesuatu 

atas berkat ridho dan pertolongan-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 
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sehingga penulis dapat menyelesaikan perkuliahan di Program Studi Pendidikan 

Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

Kemudian, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada Ayahanda tercinta Harisno dan Ibunda tercinta Rusnawati sebagai orang 

tua yang selama ini telah mendidik, memberi kasih sayang yang tak henti-

hentinya, memberi samangat serta memberikan doa dan dukungan baik secara 

moral maupun material yang sangat besar berpengaruh terhadap keberhasilan 

penulis dalam penyusunan skripsi ini. 

Penulis juga menyampaikan rasa hormat dan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan dan bimbingan 

yaitu kepada 

1 Bapak Dr. Agussani, M.AP selaku Rektor Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2 Bapak Dr. H. Elfrianto Nasution, S.Pd, M.Pd selaku Dekan Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 

3 Ibu Dra. Hj. Syamsuyurnita, M.Pd selaku Wakil Dekan Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 

4 Bapak Dr. Zainal Azis, M.M, M.Si selaku Ketua Program Studi 

Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara sekaligus dosen 
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pembimbing yang senantiasa membantu dan member pengarahan 

kepada penulis dalam penyelesaian skripsi. 

5 Bapak Tua Halomoan Harahap, M.Pd selaku Sekretaris Program 

Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

6 Bapak dan Ibu Dosen serta Biro Program Studi Pendidikan 

Matematika  Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara yang telah memberikan saran dan 

bimbingan. 

7 Ibu Ramena Junimarni Pasaribu, S.E selaku Kepala Sekolah SMP 

Bina Satria Mulia Medan yang telah mengijinkan penulis untuk 

melakukan penelitian disekolah tersebut. 

8 Terima kasih kepada abang saya Azri Rahmadana, Hariandi serta 

adik saya Chairul Wanda dan Firza Apriansyah yang senantiasa 

memberikan semangat dan dukungan selama menyelesaikan skripsi 

ini. 

9 Terima kasih untuk sahabat saya (Putri Nila Kesuma, Peni Andari, 

Juli Amalia Sari, Falah Dina Rahma, Marhamah) yang sudah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam kehidupan. Melalui 

pendidikan seseorang akan memperoleh ilmu pengetahuan dan juga keterampilan. 

Suatu pendidikan yang memiliki kualitas baik adalah pendidikan yang dapat 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Salah satu ciri pendidikan yang 

berkualitas baik akan mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia, serta 

malalui pendidikan juga seseorang dapat memperoleh pengetahuan maupun 

keterampilan. Oleh karena itu, pendidikan sangat memiliki peranan yang sangat 

penting dalam kehidupan manusia di era perkembangan zaman ini. 

Pada umumnya, dengan pendidikan kita dapat memperoleh pengetahuan. 

pengetahuan yang terus berkembang begitu cepat seiring dengan berkembangnya 

zaman. Di era saat  ini, pengetahuan dapat diperoleh dengan mudah. Salah satu 

cara memperoleh pengetahuan yaitu dengan menggunakan buku bacaan dan juga 

internet. Agar dapat mengikuti perkembangan zaman sekarang ini diperlukan 

kemampuan untuk memilih, memperoleh, mengelolah informasi, berfikir secara 

kritis serta kreatif. Kemampuan – kemampuan tersebut dapat berkembang  melalui 

pembelajaran matematika. 

Pembelajaran matematika adalah salah satu mata pelajaran yang dipelajari 

oleh siswa pada setiap jenjang pendidikan baik itu SD, SMP, SMA maupun 

Perguruan Tinggi. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting 
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untuk dipelajari, karena keberadaan matematika sangat berpengaruh terhadap 

kehidupan. Mengingat penting perannya, maka matematika perlu dipahami dan 

dikuasai oleh setiap masyarakat, karena matematika mempunyai potensi besar 

untuk menjalankan peran strategis dalam menyiapkan sumber daya manusia pada 

era industrilisasi dan globalisasi yang penuh dengan tantangan. Sehingga jika 

kemampuan atau potensi yang dimiliki pendidikan matematika mampu 

memproduk siswa yang berkompotensi dalam matematika dan berhasil 

menumbuhkan kecakapan, berpikir kritis, logis, inisiatif dan kreatif, terhadap 

perubahan dan perkembangan zaman. 

Salah satu tujuan proses pembelajaran matematika adalah siswa mempunyai 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Oleh karena itu, kemampuan 

pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan yang penting dimiliki 

siswa sebagai salah satu kemampuan untuk tercapainya kompetensi matematika 

siswa. Dengan demikian, agar siswa memiliki kompetensi matematika maka 

tujuan proses pembelajaran matematika harus tercapai. 

Berdasarkan apa yang terjadi dilapangan, proses pembelajaran matematika 

untuk tercapainya tujuan suatu proses pembelajaran matematika bukan tanpa 

masalah. Misalnya pada proses mengajar masih banyak guru mengajar dengan 

menggunakan pembelajaran ekspositori. Pembelajaran ekspositori menjadikan 

siswa menjadi kurang kritis dan memahami materi pelajaran dengan cara dihapal. 

Akibatnya, terkadang siswa lebih berfokus terhadap apa yang telah dihapal bukan 

apa yang telah dipahami siswa. Sehingga berdampak pada proses belajar 

matematika. Tidak hanya dari cara guru tersebut mengajar dengan menggunakan 
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pembelajaran ekspositori tetapi kemampuan pemecahan masalah siswa yang 

berbeda – beda juga mempengaruhi proses pembelajaran.  

Adanya perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

sangat berpengaruh terhadap bagaimana siswa tersebut memecahkan masalah 

matematis. Dalam pembelajaran matematika, masalah-masalah yang sering 

dihadapi siswa berupa soal-soal atau tugas-tugas yang harus diselesaikan siswa. 

Pemecahan masalah dalam hal ini adalah aturan atau urutan yang dilakukan siswa 

untuk memecahkan soal-soal atau tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Semua 

pemecahan masalah melibatkan beberapa informasi dan untuk mendapatkan 

penyelesaiannya digunakan informasi tersebut. Informasi-informasi ini pada 

umumnya merupakan konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam matematika. 

Untuk mengatasi masalah tersebut agar tidak berkelanjutan maka diperlukan 

upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

maka diperlukan suatu model pembelajaran yang memberikan kesempatan siswa 

untuk aktif dan memberikan respon yang baik pada pembelajaran matematika 

serta aktivitas belajar siswa menjadi aktif melalui pembelajaran pemecahan 

masalah. Salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS).   

Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) adalah suatu model 

pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan 

pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan keterampilan. Ketika 

dihadapkan dengan suatu pertanyaan, siswa dapat melakukan keterampilan 

memecahkan masalah untuk memilih dan mengembangkan tanggapannya. Tidak 
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hanya dengan cara menghafal tanpa berpikir, keterampilan memecahkan masalah 

memperluas proses berpikir. 

Model pembelajaran Creative Problem Solving cukup efektif untuk 

membantu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. Penerapan 

model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) sangat memberikan sarana 

bagi siswa untuk berfikir deduktif, aktif, dan kreatif. Dengan demikian diharapkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa semakin meningkat. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti “Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Pada Siswa SMP Bina Satria Mulia 

Medan T.P 2019/2020”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti mengidentifikasi berbagai 

masalah sebagai berikut : 

1. Guru masih menggunakan pembelajaran ekspositori 

2. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran 

3. Siswa memahami materi pelajaran dengan cara dihapal bukan dipahami 

4. Kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah 
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C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih efektif, efisien, terarah dan dapat dikaji lebih 

dalam, maka dibutuhkan pembatasan masalah. Dalam penelitian ini, masalah 

dibatasi pada: 

1. Metode pembelajaran yang digunakan adalah Model Pembelajaran  Creative 

Problem Solving (CPS). 

2. Penelitian ini dilakukan dikelas VII-1 dan VII-2 SMP Bina Satria Mulia 

Medan. 

3. Materi Pelajaran Operasi Aljabar kelas VII SMP. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identikasi masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 

terhadap kemampuan pemecahan masalah pada siswa SMP Bina Satria Mulia 

Medan T.P 2019/2020 ? 

2. Berapa persen pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa SMP Bina 

Satria Mulia Medan T.P 2019/2020 ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Model Pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS) terhadap kemampuan pemecahan masalah pada siswa 

SMP Bina Satria Mulia Medan T.P 2019/2020. 

2. Untuk mengetahui berapa persen pengaruh Model Pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

pada siswa SMP Bina Satria Mulia Medan T.P 2019/2020. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat antara lain : 

1. Bagi sekolah, tindakan yang dilakukan pada penelitian ini diharapkan dapat 

menjadikan salah satu bahan masukan dalam menentukan model pembelajaran 

yang baik untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa SMP Bina Satria Mulia Medan. 

2. Bagi guru, tindakan yang dilakukan pada penelitian ini diharapkan sebagai 

salah satu alternative model pembelajaran matematika di SMP Bina Satria 

Mulia Medan. 

3. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan minat belajar 

siswa serta meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

SMP Bina Satria Mulia Medan. 

 

 

6 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pembelajaran Matematika 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) matematika adalah ilmu 

tentang bilangan, hubungan antara bilangan, dan prosedur operasional yang 

digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan. 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan 

yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan 

pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 

kepercayaan pada peserta didik. 

Jadi, pembelajaran matematka adalah proses untuk membantu peserta didik 

agar dapat memperoleh ilmu pengetahuan matematika, serta untuk tercapainya 

tujuan pembelajaran matematika. Beberapa tujuan pembelajaran matematika 

yaitu: 

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat, dalam pemecahan masalah  

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

Matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika  
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c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 

yang diperoleh 

d. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah  

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, 

serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.  

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika adalah kegiatan belajar dan mengajar yang mempelajari ilmu 

matematika dengan tujuan membangun pengetahuan matematika agar bermanfaat 

dan mampu mempraktekkan hasil belajar matematika dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

2. Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 

a. Pengertian Model Pembelajaran (CPS) 

Menurut Sutikno (2014: 57) menjelaskan, model pembelajaran merupakan 

suatu rencana atau pola yang digunakan dalam menyusun kurikulum, mengatur 

materi pelajaran, dan memberikan petunjuk kepada pengajar di kelas dalam 

setting pengajaran ataupun setting lainnya.  

Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) adalah suatu model 

pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan 

pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan keterampilan. Ketika 
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dihadapkan dengan suatu pertanyaan, siswa dapat melakukan keterampilan 

memecahkan masalah untuk memilih dan mengembangkan tanggapannya. Tidak 

hanya dengan cara menghafal tanpa berpikir, keterampilan memecahkan masalah 

memperluas proses berpikir. Sedangkan menurut Bakharudin,  Creative Problem 

Solving (CPS) merupakan variasi dari pembelajaran dengan pemecahan masalah 

melalui teknik sistematik dalam menggorganisasi gagasan kreatif untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan. 

b. Langkah – Langkah 

Model pembelajaran CPS terdiri dari 4 langkah yaitu: 

1) Klarifikasi masalah, klarifikasi masalah meliputi pemberian penjelasan pada 

siswa tentang masalah yang diajukan, agar siswa dapat memahami tentang 

penyelesaian seperti apa yang diharapkan, 

2) Pengungkapan pendapat, pada tahap ini siswa dibebaskan untuk 

mengungkapkan pendapat tentang berbagai macam strategi penyelesaian 

masalah, 

3) Evaluasi dan pemilihan, pada tahap ini, setiap kelompok mendiskusikan 

pendapat-pendapat atau strategi-strategi mana yang cocok untuk 

menyelesaikan masalah,  

4) Implementasi, pada tahap ini siswa menentukan strategi mana yang dapat 

diambil untuk menyelesaikan masalah, kemudian menerapkannya sampai 

menemukan penyelesaian dari masalah tersebut. 
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c. Kelebihan 

Model pembelajaran Creative Problem Solving telah mengalami beberapa 

pengembangan. Oleh karena itu, model pembelajaran Creative Problem Solving 

tentu memiliki kelebihan. Menurut Rahman dan Maslianti (2015: 69) kelebihan 

model pembelajaran Creative Problem Solving yaitu  

1) Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan. 

2) Berpikir, dan bertindak kreatif. 

3) Mecahkan masalah yang dihadapi secara realistis. 

4) Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan. 

5) Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan. 

6) Merangsang perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk menyelesaikan 

masalah yang dihadapi dengan tepat. 

7) Dapat membuat pendidikan sekolah siswa lebih relevan dengan kehidupan, 

khususnya dnnia kerja. 

d. Kekurangan 

Berikut ini beberapa kekurangan dari Model pembelajaran Creative Problem 

Solving  yaitu ; 

1) Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan metode pembelajaran 

ini. Misalnya keterbatasan alat – alat laboratorium menyulitkan siswa untuk 

melihat dan mengamati serta menyimpulkan kejadian atau konsep tersebut. 

2) Memerlukan alokasi waktu yang lebih panjang dibandingkan dengan metede 

pembelajaran yang lain. 
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3. Model Pembelajaran Ekspositori 

Model pembelajaran ekspositori dianggap sebagai pembelajaran yang 

praktis dan tidak memerlukan banyak fasilitas pendukung sumber belajar. Model 

pembelajaran ekspositori adalah model pembelajaran yang digunakan untuk 

menyampaikan keterangan terlebih dahulu berupa definisi, prinsip dan konsep 

materi pelajaran. Model ini merupakan model pembelajaran konvensional yang 

selalu digabungkan dengan metode lain seperti metoda demonstrasi, tanya jawab 

dan penugasan. Pembelajaran ekspositori merupakan model pembelajaran yang 

menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru 

kepada sekelompok siswa. Model ekspositori sama seperti model ceramah yang 

lebih berpusat pada guru.  

Dalam pembelajaran ekspositori siswa tidak dituntut untuk menemukan 

konsep sendiri namun guru menyampaikan materi kepada siswa dengan tujuan 

siswa dapat menguasai materi secara penuh. Pembelajaran ekspositori merupakan 

pembelajaran yang berorientasi pada guru. Guru memiliki peranan dominan 

terhadap penyampaian materi sehingga siswa di harapkan maupun menguasai 

materi dengan baik. Materi pelajaran yang disampaikan berupa materi yang sudah 

jadi seperti data atau fakta, konsep – konsep tertentu yang harus di hapal sehingga 

tidak menuntut siswa untuk berfikir ulang. Model belajar seperti ini menjadikan 

pembelajaran jadi produk yang penurut, kurang kritis, menghafal materi pelajaran 

atau perkuliahan. Akibatnya, kadang-kadang muncul ketegangan dalam diri 

mereka, kecemasan akan masa depan. kurang percaya diri, minder, muncul 

ketakutan yang berlebihan, dan lain-lain.  
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4. Kemampuan Pemecahan Masalah 

a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan berasal dari kata mampu yang memiliki arti kuasai, sanggup 

melakukan sesuatu. Pemecahan masalah bukan perbuatan yang sederhana, akan 

tetapi lebih kompleks dari pada yang diduga, pemecahan masalah memerlukan 

keterampilan berpikir yang banyak ragamnya termasuk mengamati, melaporkan, 

mendeskripsi, menganalisis, mengklarifikasi, menarik kesimpulan dan membuat 

generalisasi berdasarkan informasi yang dikumpulkan dan diolah.  

Menurut Alawiyah (2014: 183), ‘Pemecahan masalah sebagai kegiatan 

menyelesaikan soal cerita, menyelesaikan soal yang tidak rutin, mengaplikasikan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari atau keadaan lain, dan membuktikan 

atau menciptakan’. Sedangkan menurut Miftahul Huda (2013: 45) “pemecahan 

masalah merupakan kegiatan manusia yang menggabungkan konsep-konsep yang 

telah diperoleh sebelumnya, dan tidak sebagai suatu keterampilan generic.” 

Pengertian ini mengandung makna bahwa ketika seseorang telah mampu 

menyelesaikan suatu masalah, maka seseorang itu telah memiliki suatu 

kemammpuan baru. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah adalah 

kemampuan siswa untuk mencari jalan keluar dari suatu masalah yang dihadapi 

melalui proses berfikir yang matang. 

b. Langkah – Langkah Pemecahan Masalah 

Menurut Budhayanti (2008: 9), memberikan empat langkah utama dalam 

memecahkan masalah yaitu:  
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1. Memahami masalah (understand the problem) 

2. Merencanakan pemecahannya (devising a plan)  

3. Menyelesaikan masalah sesuai rencana (carry out a plan)  

4. Melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang telah 

dikerjakan.  

c. Manfaat Kemampuan Pemecahan Masalah 

Ada   beberapa   manfaat   yang   akan   diperoleh   peserta   didik melalui 

pemecahan masalah yaitu : 

1) Peserta  didik  akan  belajar  bahwa  akan  ada  banyak  cara  untuk 

menyelesaikan  masalah  suatu  soal  dan  ada  lebih  dari  satu  solusi yang 

mungkin dari suatu soal. 

2) Mengembangkan   kemampuan   berkomunikasi   dan   membentuk nilai - nilai 

sosial kerja kelompok. 

3) Peserta didik berlatih untuk bernalar secara logis 

d. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Menurut Nasir (2009), kemampuan pemecahan masalah dapat dirinci 

dengan indikator sebagai berikut:  

1) Mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah 

2) Membuat model matematik dari situasi atau masalah sehari-hari dan 

menyelesaikannya 

3) Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematika 

dan atau di luar matematika 
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4) Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal, serta 

memeriksa kebenaran hasil atau jawaban 

5) Menerapkan matematika secara bermakna. 

 

5. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Pemecahan Masalah 

Berdasarkan Handayani (2017. 327) berikut ini faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika sebagai berikut:  

a. Pengalaman  

Pengalaman terhadap tugas-tugas menyelesaikan soal cerita atau soal 

aplikasi. Pengalaman awal seperti ketakutan terhadap matematika dapat 

menghambat kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.  

b. Motivasi 

Dorongan yang kuat dari dalam diri seperti menumbuhkan keyakinan bahwa 

dirinya bisa, maupun dorongan dari luar diri (eksternal) seperti diberikan soal-soal 

yang menarik, menantang dapat mempengaruhi hasil pemecahan masalah.  

c. Kemampuan memahami masalah 

Kemampuan siswa terhadap konsep-konsep matematika yang berbeda-beda 

tingkatnya dapat memicu perbedaan kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah.  

d. Keterampilan 

Keterampilan adalah Kemampuan untuk menggunakan akal, fikiran, ide dan 

kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah ataupun membuat sesuatu menjadi lebih 

bermakna sehingga menghasilkan sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut. 
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keterampilan tersebut pada dasarnya akan lebih baik bila terus diasah dan dilatih 

untuk menaikkan kemampuan sehingga akan menjadi ahli atau menguasai dari 

salah satu bidang keterampilan yang ada. Memecahkan masalah soal matematika 

membutuhkan keterampilan. Bagaimana cara siswa untuk mengolah suatu 

permasalahan menjadi menyelesaikan suatu permasalahan. Menyelesaikan 

pemecahan masalah diperlukan konsep terdefenisi. Konsep terdefenisi dapat 

dikuasai jika ditunjang oleh pemahaman konsep konkrit. Untuk memahami 

konsep konkrit diperlukan keterampilan. 

Dapat disimpulkan bahwa setiap peserta didik sebenarnya harus memiliki 

pengetahuan yang cukup untuk memahami masalah dan memiliki keterampilan 

cukup untuk memecahkan suatu masalah, namun terkadang peserta didik tidak 

memiliki keinginan untuk mencoba sehingga menyebabkan masalah sulit untuk 

dipecahkan. 

 

B. Kerangka Konseptual 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar yang harus 

dikuasai oleh peserta didik. Salah satu penyebab rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa adalah strategi atau model pembelajaran 

yang kurang tepat diterapkan, sehingga siswa jarang diajarkan bagaimana 

seharusnya menyelesaikan masalah. Sering kita jumpai kebanyakan siswa hanya 

mendengarkan, mencatat dan mencoba mengerjakan latihan soal yang diberikan 

guru. Pembelajaran yang diterapkan masih menggunakan pembelajaran 

ekspositori yaitu masih berpusat pada guru. Oleh karena itu, guru perlu 
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meninggalkan pola pengajaran yang lama yang di dalam pelaksanaannya 

didominasi oleh guru. Sebaliknya guru harus memperbaiki pelaksanaan 

pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran berbasis pada kemampuan 

pemecahan masalah siswa. 

Untuk menguatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, 

maka digunakan pembelajaran berbasis masalah, dengan cara siswa diarahkan 

dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru, sehingga siswa 

sadar dan secara optimal menggunakan kemampuan pemecahan masalahnya. 

Penggunaan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) sangat 

memberikan sarana bagi siswa untuk berfikir deduktif, aktif, dan kreatif. Sehingga 

dengan diterapkannya model pembelajaran ini, siswa mampu menemukan 

kemungkinan – kemungkinan strategi pemecahan masalah, siswa juga mampu 

memilih suatu pilihan solusi yang optimal sehingga tercapainnya hasil dan tujuan 

akhir yang diharapkan. 

Dengan demikian model pembelajaran Creative Problem Solving dengan 

kemampuan pemecahan masalah memiliki keterkaitan yaitu  saling terikat satu 

sama lain, dimana kemampuan pemecahan masalah  yaitu bagaimana cara 

menyelesaikan masalah tersebut. Sedangkan Model Creative Problem Solving 

(CPS) merupakan suatu model pembelajaran yang melakukan pemusatan pada 

pengajaran dan keterampilan pemechan masalah yang diikuti dengan penguatan 

keterampilan. Ketika pembelajaran dilakukan menggunakan model pembelajaran  

Ceative Problem Solving, Diharapkan siswa akan merasa tertarik dan tertantang 
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untuk terus menyelesaikan masalah - masalah matematika yang ada sehingga 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa semakin meningkat. 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, kajian pustaka, dan kerangkah konseptual 

diatas maka yang menjadi hipotesis adalah 

Ho : Tidak ada pengaruh model pembelajaran creative problem solving 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa 

SMP Bina Satria Mulia Medan T.P 2019/2020. 

Ha : Ada pengaruh model pembelajaran creative problem solving terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa SMP Bina 

Satria Mulia Medan T.P 2019/2020. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP BINA SATRIA MULIA MEDAN yang 

beralamat di Jalan Alumunium I No.10, Tj. Mulia, Medan Deli, Kota Medan, 

Sumatera Utara 20241.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Agustus sampai selesai pada 

semester ganjil T.P 2019/2020. 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Menurut Arikunto (2010: 173) “populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian”. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII, dari 

mulai VII-1 sampai VII-3 siswa SMP Bina Satria Mulia Medan.  

2. Sampel Penelitian 

Menurut Arikunto (2010: 174) “Sampel adalah sebagian atau wakil populasi 

yang diteliti”. Dimana teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

nonprobability sampling atau teknik pengambilan sampel yang sampelnya telah 

ditentukan. Karena ada dua sampel yang peneliti akan lakukan maka ditetapkan 

untuk kelas eksperimen adalah VII-1 model pembelajaran Creative Problem 
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Solving yang berjumlah 21 siswa dan kelas kontrol adalah VII-2 dengan siswa 

menggunakan cara pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran 

Creative Problem Solving atau pembelajaran ekspositori yang berjumlah 21 siswa. 

 

C. Variabel Penelitian 

Variabel Penelitian menurut Sugiyono (2018: 38) “Segalah sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Terdapat dua jenis variabel yaitu variabel bebas (X1) dan variabel terikat (X2). 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variable dependen (terikat). Sedangkan variabel 

terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variable bebas.  

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel X1 : Kemampuan pemecahan masalah matematika  menggunakan  

 model pembelajaran Creative Problem Solving. 

2. Variabel X1 : Kemampuan pemecahan masalah matematika  menggunakan  

 pembelajaran Ekspositori 

 

D. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono (2018: 

72) “Penelitian eksperimen adalah penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 
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terkendalikan”. Dalam penelitian ini desain penelitian yang peneliti pilih adalah 

dengan menggunakan Quasi Experimental Design. Dimana penelitian ini 

bertujuan untuk membandingkan dua kelompok kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran Creative Problem 

Solving pada kelas eksperimen dan pada kelas control yang tidak menggunakan 

model pembelajaran Creative Problem Solving atau menggunakan pembelajaran 

ekspositori. 

Tabel 3.1 

Desain Penelitian 

Kelas Pre Test Metode Post Test 

Eksperimen P1 Model Pembelajaran Creative 

Problem Solving (X1) 

T1 

Kontrol P2  Pembelajaran Ekspositori 

(X2) 

T2 

 

Keterangan : 

P1 : Nilai Pre Test pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran 

Creative Problem Solving. 

P2 : Nilai pre test kelas control dengan cara pembelajaran Ekspositori.. 

X1 : Kelas yang menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving. 

X2 : Kelas yang menggunakan cara pembelajaran Ekspositori. 

T1  : Nilai post test kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran 

Creative Problem Solving. 

T2: Nilai post test kelas control dengan menggunakan cara pembelajaran 

Ekspositori 
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E. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018: 102) “Instrumen penelitian adalah “suatu alat 

yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”. 

1. Tes 

Dalam penelitian ini instrument yang digunakan berbentuk test. Test 

digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Tes menurut Arikunto (2010: 193) “tes adalah pertanyaan atau latihan serta alat 

lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.”. Test yang 

digunakan adalah pretest dan posttes. 

Tes yang diberikan dalam penelitian ini berbentuk uraian (essai) dengan 

jumlah soal sebanyak 5 (lima) soal untuk pre test dan 5 (lima) soal untuk post test, 

soal pre test dan post test sama. Dimana tes ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah penggunaan model pembelajaran Creative Problem Solving berpengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa SMP Bina 

Satria Mulia Medan. 

 

F. Uji Instrumen 

1. Uji Validitas Tes 

Menurut Sugiyono (2018: 121) “Sebuah instrument dikatakan valid apabila 

alat ukur yang digunakan untuk mendapat data (mengukur) itu valid. Valid berarti 

instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variable 
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yang diteliti secara tepat. Setelah mendapatkan hasil tes uji maka langkah 

selanjutnya dianalisis menggunakan teknik Korelasi Pearson Product Moment 

sebagai berikut: 

rxy =  
N ∑ XY−(∑ X)(∑ Y)

√{N ∑ X2−(∑ X)2}{N ∑ Y2−(∑ Y)2}
  Lestari (2017: 193) 

Keterangan : 

rxy   : Koefisien korelasi antara skor butir soal (X) dan total skor (Y) 

𝑁  : Banyak subjek 

∑ X : Jumlah skor variable X 

∑ Y : Jumlah skor variable Y 

∑ XY : Jumlah perkalian skor variable X dan Y 

∑ X2 : Jumlah kuadrat skor variable X 

∑ Y2 : Jumlah kuadrat skor Variabel Y 

Sebagai pembanding setelah diperoleh hasil perhitungan rxy dengan taraf 

signifikan 5 %. Jika rhitung ≥ rtabel maka item tersebut valid dan jika  rhitung ≤

rtabel maka item tersebut tidak valid. Interpretasi terhadap nilai korelasi hubungan 

variable x dan variable y sebagai berikut: 

 

Table 3.2 

Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrumen 

Interval Kriteria 

0,80 < xy ≤ 1,00 

0,60 < xy ≤ 0,80 

0,40 < xy ≤ 0,60 

0,20 < xy ≤ 0,40 

0,00 < xy ≤ 0,20 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

Cukup Tinggi 

Rendah 

Cukup Rendah 
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2. Uji Reliabilitas Tes 

Menurut Sugiyono (2016: 182) menyatakan “reliabilitas adalah derajat 

konsistensi/keajegan suatu instrumen”. Instrumen dinyatakan reliabel, apabila 

instrumen  tersebut  digunakan untuk mengukur objek/subjek yang sama oleh 

orang yang sama atau berbeda dalam waktu berbeda, akan menghasilkan data 

yang relatif sama. 

Untuk menentukan reliabilitas instrumen tes digunakan rumus Alpha 

Cronbach sebagai berikut:  

          𝑟𝑖𝑖 = (
𝑘

𝑘−1
) (1 −

∑ 𝜎2 

𝜎𝑡
2 )   Juliansyah Noor (2013: 165) 

Dimana rumus : 

𝜎2 =
∑ 𝑋2 −

(∑ 𝑋)2

𝑁
𝑁

 

Keterangan: 

𝑟𝑖𝑖 : Reliabilitas instrumen   

K  : Banyaknya butir pertanyaan 

∑ 𝜎2  : Jumlah varians skor butir pertanyaan 

𝜎𝑡
2 : Varians total  

 

Tabel 3.3 

Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen 

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas 

0,90 ≤ 𝑟11 ≤ 1,00 Sangat Baik Sangat tepat/sangat baik 

0,70 ≤ 𝑟11 < 0,90 Baik Tepat/baik 

0,40 ≤ 𝑟11 < 0,70 Sedang  Cukup tepat/cukup baik 

0,20 ≤ 𝑟11 < 0,40 Rendah  Tidak tepat/buruk 

𝑟11 < 0,20 Sangat rendah Sangat tidak tepat/sangat buruk 
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3. Uji Indeks kesukaran 

  Menurut Lestari (2017: 223) “indeks kesukaran adalah suatu bilangan 

yang menyatakan derajat kesukaran suatu butir soal“. Indeks kesukaran sangat 

erat kaitannya dengan daya pembeda, jika soal terlalu sulit atau terlalu mudah, 

maka daya pembeda soal tersebut menjadi buruk karena baik siswa kelompok atas 

maupun siswa kelompok bawah akan dapat menjawab sosl tersebut dengan tepat 

atau tidak dapat menjawab atau tidak dapat menjawab soal tersebut dengan tepat. 

Akibatnya, butir soal tersebut tidak akan mampu membedakan siswa berdasarakan 

kemampuannya. Oleh karena itu, suatu butir soal dikatakan memiliki indeks 

kesukaran yang baik jika soal tersebut tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. 

Untuk menentukan indeks kesukaran suatu butir soal digunakan rumus sebagai 

berikut: 

IK =
X̅

SMI
   Lestari (2017: 226) 

Keterangan: 

IK = Indeks kesukaran 

�̅� = Skor rata – rata jawaban siswa pada butir soal 

SMI = Skor Maksimum Ideal 

 

Tabel 3.4 

Kriteria Indeks Kesukaran Instrumen 

IK Interpretasi Indeks Kesukaran 

IK = 0,00 Terlalu sukar 

0,00 < IK ≤ 0,30 Sukar  

0,30 < 𝐼𝐾 ≤ 0,70 Sedang  

0,70< 𝐼𝐾 < 1,00 Mudah  

IK=1,00 Terlalu mudah  
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4. Uji Daya Pembeda 

Daya pembeda dari satu butir soal menyatakan seberapa jauh kemampuan 

butir soal tersebut membedakan antara siswa yang dapat menjawab soal dengan 

tepat dan siswa yang tidak dapat menjawab soal tersebut dengan tepat (siswa yang 

menjawab kurang tepat/tidak tepat).  

Uji daya pembeda dapat dihitung manual. Berikut rumus yang digunakan 

untuk menghitung daya pembeda : 

DP =
X̅A−X̅B

SMI
    Lestari (2017: 222) 

Keterangan :  

DP = Indeks daya pembeda butir soal 

�̅�𝑨        = Skor rata – rata jawaban siswa kelompok atas 

�̅�𝑩        = Skor rata – rata jawaban siswa kelompok bawah 

SMI = Skor Maksimum Ideal 

Tabel 3.5 

Kriteria Daya Pembeda Instrumen 

 

Interval Kriteria 

0,70 < Dp ≤ 1,00 

0,40 < Dp ≤ 0,70 

0,20 < Dp ≤ 0,40 

0,00 < Dp ≤ 0,20 

Sangat Baik 

Baik 

Sedang 

Jelek 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data 

Analisis data dilakukan sejak data diperoleh dari hasil tes tertulis. Data hasil 

penelitian dianalisis secara deskriptif. Hal ini bermanfaat untuk rencana perbaikan 

pembelajaran selanjutnya. 
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a. Rata-rata kelas  

�̅� =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
  Sudjana (2016: 67) 

Dimana : 

=fi Banyak siswa 

=xi  Nilai masing masing siswa 

b. Simpangan Baku 

𝑆2 =
𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

2−(∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)
2

𝑛(𝑛−1)
    Sudjana (2016: 95) 

 Keterangan:  

𝑓𝑖  : Banyak siswa 

𝑥𝑖  : Data x 

𝑆  : Simpangan baku 

 

2. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diambil 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Untuk uji normalitas 

dengan rumus Lilliefors dapat dilakukan dengan langkah – langkah sebagai 

berikut: 

1) Buat Ho dan Ha 

2) Hitung rata – rata dan simpangan baku data dengan rumus: 

�̅� =
∑ 𝑋𝑖

𝑛
  𝑑𝑎𝑛 𝑆 =  

√𝑛 ∑ 𝑋2 −  
(∑ 𝑋)2

𝑛
𝑛 − 1
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3) Setiap data X1, X2, …, Xn dijadikan bilangan baku Z1, Z2, …, Zn dengan 

menggunakan rumus 𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =  
𝑋𝑖− �̅�

𝑆
, (�̅� dan S merupakan rata – rata dan 

simpangan baku sampel). 

4) Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar distribusi normal baku, 

kemudian dihitung peluang F(Zi) = 𝑃(𝑧 ≤ 𝑧𝑖). Perhitungan peluang F(Zi) dapat 

dilakukan dengan menggunakan daftar wilayah luas di bawah kurva normal. 

5) Selanjutnya dihitung proporsi Z1, Z2, …, Zn yang lebih kecil atau sama dengan 

Zi. Jika proporsi ini dinyatakan dengan S(zi). Maka, 𝑆(𝑧) =

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑍1,𝑍2,… 𝑧𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 ≤ 𝑧𝑖

𝑛
. Untuk memudahkan menghitung proporsi ini, 

maka urutan data dari terkecil hingga terbesar. 

6) Hitung selisih F(zi) –S(zi) kemudian tentukan harga mutlaknya. 

7) Ambil harga yang paling besar di antara harga – harga mutlak selisih tersebut. 

Sebutlah harga terbesar ini Lo. 

8) Untuk menerima atau menolak hipotesis nol, kita bandingkan L0 ini dengan 

nilai kritis L untuk taraf nyata 𝛼 = 0,05. Kriterianya adalah H0 diterima jika 

L0 lebih kecil dari l table.       

Jaya (2019: 213). 

b. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas varians dengan melakukan perbandingan varians 

terbesar dengan varians terkecil dapat dilakukan dengan menggunakan uji F. 

  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
    Jaya (2019: 220) 
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Nilai Fhitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan nilai Ftabel yang 

diambil dari table distribusi F dengan dk penyebut = n – 1 dan dk pembilang = n – 

1. Di mana n pada dk penyebut berasal dari jumlah sampel varians terbesar, 

sedangkan n pada dk pembilang berasal dari jumlah sampel varians terkecil. 

Aturan pengambilan keputusannya adalah dengan membandingkan nilai Fhitung 

dengan Ftabel. Kriterianya adalah jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima dan Ha 

ditolak berarti varians homogen. jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan Ha 

diterima berarti varians tidak homogen. 

 

3. Uji Hipotesis 

Menentukan Hipotesis 

Ho : Tidak ada pengaruh model pembelajaran Creative Problem Solving 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII 

SMP Bina Satria Mulia Medan T.P 2019/2020. 

Ha : Ada pengaruh model pembelajaran Creative Problem Solving terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMP 

Bina Satria Mulia Medan T.P 2019/2020. 

Atau dapat ditulis dalam bentuk: 

Ho: 𝜇1 = 𝜇2 

Ha: 𝜇1 ≠ 𝜇2 

 Untuk mencari Hipotesis diata maka rumus yang di gunakan untuk menguji 

hipotesis komparatif dua sampel dengan menggunakan rumus uji t : 
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𝑡 =
�̅�1−�̅�2

√
𝑆1

2

𝑛1
+

𝑆2
2

𝑛2
−2𝑟(

𝑆1

√𝑛1
)(

𝑆2

√𝑛2
)

    Sugiyono (2016: 314) 

 Dengan menghitung nilai rata-rata, varians, standar deviasi dan koefisien 

korelasi digunakan rumus sebagai berikut: 

Rata-rata        : 

�̅� =
∑ 𝑋𝑖

𝑛
 

Varians          : 

𝑆2 =
∑(𝑋𝑖 − �̅�)

2

𝑛 − 1
 

Standart deviasi    : 

𝑆 = √∑(𝑋𝑖 − �̅�)
2

𝑛 − 1
 

Koefisien korelasi : 

r =  
N ∑ X1X2 − (∑ X1)(∑ X2)

√{N ∑ X1
2 − (∑ X1)2}{N ∑ X2

2 − (∑ X2)2}

 

 

Kriteria Pengujian 

1) Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 dapat diterima dan Ha ditolak pada taraf 

signifikan  𝛼 sebesar 0,05.   

2) Jika  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 ditolak.dan Ha diterima pada taraf signifikan 𝛼 

sebesar 0,05. 
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Untuk menentukan taraf signifikan perbedaannya harus digunakan nilai  

𝑡 teoritik yang terdapat dalam tabel nilai-nilai 𝑡. Untuk  itu, perlu diketahui derajat 

kebebasannya (𝑑𝑏) pada keseluruhan distribusi yang diteliti. 𝑑𝑏 = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 

dengan 𝑛 keseluruhan jumlah individu yang diteliti. dalam penelitian ini taraf 

signifikan yang digunakan 5%.  

 

4. Uji Determinasi 

Untuk mengetahui berapa besarnya persentase pengaruh yang digunakan 

menggunakan rumus: 

𝐷 =  𝑟2 𝑥 100%    Syofian (2014: 343) 

𝑟2 = Hasil perhitungan koefisien korelasi antara variable bebas terhadap  

variable terikat. 

𝐷 = Besarnya pengaruh variable bebas mempengaruhi variable terikat. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A Deskripsi Hasil Penelitian 

Pada bab ini akan diuraikan pembahasan dan data hasil penelitian. Dimana 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP BINA SATRIA 

MULIA MEDAN. 

Data yang diperoleh dari penelitian ini diambil dari hasil pengujian pre test 

dan hasil pengujian post test yang akan diujikan kepada dua kelas, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas control. Adapun perlaksanaan penelitian tersebut dilakukan 

dengan memberikan pre test dan post test untuk kelas eksperimen, dimana kelas 

eksperimen yaitu kelas VII-1 yang memiliki jumlah siswa sebanyak 21 dan 

memberikan pre test dan post test kepada kelas control yaitu kelas VII-2 dengan 

jumlah  sebanyak 21 siswa yang menjadi sampel penelitian ini.  

Pre test dilaksanakan pada pertemuan pertama yaitu sebelum siswa 

mendapatkan perlakuan dari model pembelajaran yang akan diterapkan. 

Sedangkan post test diberikan setelah siswa mendapatkan perlakuan dari model 

pembelajaran Creative Problem Solving dimana model pembelajaran ini 

diterapkan untuk kelas eksperimen dan untuk kelas control menggunakan 

pembelajaran ekspositori. 

Sebelum penelitian ini dilaksanakan peneliti melakukan pengujian terhadap 

test yaitu berupa uji validitas, uji reliabilitas, indeks kesukaran dan daya pembeda. 
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B Uji Coba Instrumen 

1 Hasil Uji Validitas Tes 

Berdasarkan dari data – data pengujian validitas, maka diperoleh hasil 

validitas butir soal. 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Validitas 

Nomor Soal r hitung r table Keterangan 

1 0,8538 0,4329 Valid 

2 0,6628 0,4329 Valid 

3 0,6086 0,4329 Valid 

4 0,7855 0,4329 Valid 

5 0,6832 0,4329 Valid 

 

Dari hasil pengujian validitas diatas dapat dilihat, dimana nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,4329) maka dapat diketahui bahwa soal diatas terdapat 5 soal yang valid 

yang telah diuji validitasnya. 

2 Hasil Uji Reliabilitas Tes 

Untuk menghitung uji reliabilitas tes diperlukan soal yang sudah valid yang 

telah diuji validitasnya. Maka diperoleh hasilnya sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Reliabilitas 

Nomor Item Soal Varians Item Soal  

 

 

 

 

Total Varians 

 

 

 

 

 

Reliabilitas 

1 1,2971 

2 1,5692 

3 1,9365 

4 1,6100 

5 0,7256 

Jumlah 7,1383 20,3175 0,8108 

 

Dengan menggunakan rumus yang telah ditentukan oleh Alpha Cronbach 

untuk menguji reliabilitas, dimana yang dicari adalah varians item – item soal 
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yang sudah valid untuk mendapatkan varians totalnya, maka didapat reliabilitas 

instrumennya adalah baik. Dengan koefisien r11 = 0,8108 dilihat dari tabel 

reliabilitasnya jika r11 > rtabel maka soal tersebut reliable dan dapat digunakan 

untuk penelitian. 

3 Hasil Uji Indeks Kesukaran 

Penghitungan hasil uji indeks kesukaran soal disini peneliti menggunakan 21 

siswa. 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Indeks Kesukaran 

Nomor Butir Soal Jumlah Siswa Indeks Kesukaran Keterangan 

1  

 

21 Siswa 

0,7024 Mudah 

2 0,6548 Sedang 

3 0,6667 Sedang 

4 0,5238 Sedang 

5 0,4921 Sedang 

 

Berdasarkan hasil penghitungan diperoleh indeks kesukaran untuk butir soal 

nomor 1 dikategorikan mudah, sedangkan untuk butir soal nomor 2, 3, 4, 5 

dikategorikan sedang. 

4 Hasil Uji Daya Pembeda 

Hasil Uji daya pembeda soal dihitung dengan cara mengelompokan siswa 

kelompok atas dan siswa kelompok bawah. Digunakan 21 siswa sebagai sampel, 

hasil penghitungan daya pembeda sebagai berikut 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Daya Pembeda 

Nomor Butir Soal Jumlah Siswa Daya Pembeda Keterangan 

1  

 

21 Siswa 

0,5682 Baik 

2 0,4773 Baik 

3 0,5000 Baik 

4 0,4318 Baik 

5 0,3636 Sedang 
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Berdasarkan hasil penghitungan daya pembeda untuk butir soal nomor 1,2,3 

dan 4 adalah baik dan pada butir soal nomor 5 adalah sedang. 

 

C Statistik Deskritif 

1 Data Pre test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Sebelum menerapkan model pembelajaran yang akan diterapkan, terlebih 

dahulu dilakukan pre test atau kemampuan awal siswa untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Dari hasil perhitungan nilai rata – rata 

kelas control adalah 43,81, sedangkan nilai rata – rata kelas eksperimen 49,05. 

Tabel 4.5 

Data Pre Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Statistika Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1 N 21 21 

2 �̅� 49,05 43,81 

3 S 20,47 18,02 

4 MAX 80 80 

5 MIN 20 20 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai rata – rata kelas eksperimen lebih 

tinggi dari kelas control. 

2 Data Post Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Setelah mengetahui kemampuan awal kedua kelas baik itu kelas VII-1 

maupun VII-2  dalam menyelesaikan soal matematika. Untuk kelas eksperimen 

diterapkan model pembelajaran Creative Problem Solving sedangkan dikelas 

control diterapkan pembelajaran ekspositori. Pada akhir pembelajaran siswa diberi 

post test, dengan tujuan agar mengetahui kemampuan pemecahan masalah 
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matematika kedua kelas setelah diterapkan model pembelajaran. Berikut hasil post 

test dari kedua kelas 

Tabel 4.6 

Data Post Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Statistika Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1 N 21 21 

2 �̅�   84,52 74,52 

3 S 16,27 15,96 

4 MAX 100 100 

5 MIN 50 50 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai rata – rata kelas eksperimen lebih 

tinggi dari nilai rata – rata kelas control, dengan nilai rata – rata 74,52 untuk kelas 

control dan nilai rata – rata 84,52 untuk kelas eksperimen.  

 

D Teknik Analisis Data 

1 Analisis Data (Rata –Rata dan Simpangan Baku) 

�̅�1 = 84,52  

𝑆1 = 16,27  

�̅�2 = 74,52  

𝑆2 = 15,96  

2 Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas dapat digunakan untuk mengetahui apakah kemampuan 

pemecahan masalah siswa berdistribusi normal atau tidak. Untuk menemukan uji 

normalitas variabel X1 dan variabel X2 digunakan uji lilliefors pada taraf nyata 

𝛼 = 0,05 dengan kriteria Lhitung < Ltabel. 
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1) Uji Normalitas Data Post Test Kelas Eksperimen  

Tabel 4.7 

Uji Normalitas Post Test Kelas Eksperimen 

No Xi 
  

Zi F(Zi ) S(Zi) [F(Zi) – S(Zi)] 

1 50 2 2 -2.12 0.02 0.10 0.0783 

2 60 2 4 -1.51 0.07 0.19 0.1246 

3 70 1 5 -0.89 0.19 0.24 0.0521 

4 80 1 6 -0.28 0.39 0.29 0.1048 

5 90 7 13 0.34 0.63 0.62 0.0127 

6 95 5 18 0.64 0.74 0.86 0.1170 

7 100 3 21 0.95 0.83 1 0.1708 

�̅� = 84,52    𝑆 = 16,27     𝑛 = 21 

Dari tabel diatas dapat diperoleh Lhitung (L0) = 0,1708. Pada uji lilliefors pada 

taraf nyata 𝛼 = 0,05 untuk n = 21 adalah Ltabel = 0,190. Sehingga Lhitung < Ltabel  

(0,1708 < 0,190) dapat diperoleh kesimpulan bahwa data post test kelas 

eksperimen berdistribusi normal. 

2) Uji Normalitas Data Pre Test Kelas Eksperimen 

Tabel 4.8 

Uji Normalitas Pre Test Kelas Eksperimen 

No Xi 
  

Zi F(Zi ) S(Zi) [F(Zi) – S(Zi)] 

1 20 3 3 -1.42 0.08 0.14 0.0649 

2 30 3 6 -0.93 0.18 0.29 0.1097 

3 40 4 10 -0.44 0.33 0.48 0.1469 

4 50 3 13 0.05 0.52 0.62 0.1005 

5 60 2 15 0.54 0.70 0.71 0.0106 

6 70 3 18 1.02 0.85 0.86 0.0102 

7 80 3 21 1.51 0.93 1 0.0653 

�̅� = 49,05    𝑆 = 20,47      𝑛 = 21 

 Dari tabel diatas dapat diperoleh Lhitung (L0) = 0,1469.  Pada uji lilliefors 

pada taraf nyata 𝛼 = 0,05 untuk n = 21 adalah Ltabel = 0,190. Sehingga Lhitung < 

Ltabel  (0,1469 < 0,190) dapat diperoleh kesimpulan bahwa data pre test kelas 

eksperimen berdistribusi normal. 
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3) Uji Normalitas Data Post Test Kelas Kontrol 

Tabel 4.9 

Uji Normalitas Post Test Kelas Kontrol 

No Xi 
  

Zi F(Zi ) S(Zi) [F(Zi) – S(Zi)] 

1 50 3 3 -1.54 0.06 0.14 0.0806 

2 60 3 6 -0.91 0.18 0.29 0.1043 

3 70 5 11 -0.28 0.39 0.52 0.1354 

4 80 4 15 0.34 0.63 0.71 0.0801 

5 90 3 18 0.97 0.83 0.86 0.0233 

6 95 1 19 1.28 0.90 0.90 0.0045 

7 100 2 21 1.60 0.94 1 0.0552 

�̅� = 74,52    𝑆 = 15,96     𝑛 = 21 

 

Dari tabel diatas dapat diperoleh Lhitung (L0) = 0,1354.  Pada uji lilliefors 

pada taraf nyata 𝛼 = 0,05 untuk n = 21 adalah Ltabel = 0,190. Sehingga Lhitung < 

Ltabel  (0,1354 < 0,190) dapat diperoleh kesimpulan bahwa data post test kelas 

kontrol berdistribusi normal. 

4) Uji Normalitas Data Pre Test Kelas Kontrol 

Tabel 4.10 

Uji Normalitas Pre Test Kelas Kontrol 

No Xi 
  

Zi F(Zi ) S(Zi) [F(Zi) – S(Zi)] 

1 20 4 4 -1.32 0.09 0.19 0.0973 

2 30 3 7 -0.77 0.22 0.33 0.1116 

3 40 5 12 -0.21 0.42 0.57 0.1551 

4 50 3 15 0.34 0.63 0.71 0.0799 

5 60 3 18 0.90 0.82 0.86 0.0416 

6 70 2 20 1.45 0.93 0.95 0.0254 

7 80 1 21 2.01 0.98 1 0.0223 

�̅� = 43,81    𝑆 = 18,02      𝑛 = 21 

 

Dari tabel diatas dapat diperoleh Lhitung (L0) = 0,1551.  Pada uji lilliefors 

pada taraf nyata 𝛼 = 0,05 untuk n = 21 adalah Ltabel = 0,190. Sehingga Lhitung < 
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Ltabel  (0,1551 < 0,190) dapat diperoleh kesimpulan bahwa data pre test kelas 

kontrol berdistribusi normal. 

 

b. Uji Homogenitas 

 Pengujian homogenitas varians dengan melakukan perbandingan varians 

terbesar dengan varians terkecil dapat dilakukan dengan menggunakan uji F 

dengan rumus sebagai berikut 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
  

Kriteria pengujian adalah sebagai berikut : 

Jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima berarti varians homogen 

Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak berarti varians tidak homogen 

Dimana Ftabel didapat dari tabel berdistribusi F dengan 𝛼 = 0,05 

Tabel 4.11 

Deskripsi Data Post Test Kedua Kelas 

 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

N 21 21 

dk = n-1 20 20 

�̅� 84,52 74,52 

𝑆𝑖 16,27 15,96 

𝑆𝑖
2 264,76 254,76 

Dari deskripsi data post test untuk kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh 

Varians Terbesar  : 264,76 

Varians Terkecil  : 254,76 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
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𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
264,76

254,76
   

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  1,0392  

Hasil penghitungan diatas diperoleh harga Fhitung = 1,0392. Sedangkan untuk 

Ftabel = 2,124, karena Fhitung < Ftabel atau (1,0392 < 2,124), maka H0 diterima pada 

taraf signifikan  𝛼 = 0,05. Jadi kedua sampel mempunyai varians yang sama atau 

homogen. 

 

c. Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa data terbukti 

berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan uji hipotesis. Uji 

hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dalam 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Maka diberikan 

hasil penelitian kemampuan siswa menggunakan metode statistika yang 

membandingkan antara hasil post test kelas control dan kelas eksperimen. Berikut 

hipotesis yang diuji dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 

H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model 

pembelajaran Creative Problem Solving terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika pada siswa kelas VII SMP Bina Satria 

Mulia Medan. 

Ha : Ada pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model pembelajaran 

Creative Problem Solving terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika pada siswa kelas VII SMP Bina Satria Mulia Medan. 
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Post test dilakukan untuk mengetahui hasil akhir nilai siawa setelah 

diberikan perlakuan baik pada kelas eksperimen maupun kelas control. Rumus uji 

t digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel yang berkolaborasi 

berikut cara pengerjaan uji hipotesis : 

Rata-rata : 

�̅�1 =
∑ 𝑋1

𝑛
   �̅�2 =

∑ 𝑋2

𝑛
 

�̅�1 =
1775

21
    �̅�2 =

1565

21
 

�̅�1 = 84,52    �̅�2 = 74,52 

Varians : 

𝑆1
2 =

∑(𝑋1−�̅�1)
2

𝑛−1
   𝑆2

2 =
∑(𝑋2−�̅�2)

2

𝑛−1
 

𝑆1
2 =

5295,24

21−1
     S2

2 =
5095,54

21−1
 

𝑆1
2 =

5295,24

20
    S2

2 =
5095,54

20
 

𝑆1
2 = 264,76    S2

2 = 254,76  

Standart deviasi : 

𝑆1 = √∑(𝑋1−�̅�1)
2

𝑛−1
   𝑆2 = √∑(𝑋2−�̅�2)

2

𝑛−1
 

𝑆1 = √
5295,24

21−1
    𝑆2 = √

5095,54

21−1
 

𝑆1 = √
5295,24

20
    𝑆2 = √

5095,54

20
 

𝑆1 = √264,76   𝑆2 = √254,76  

𝑆1 = 16,27    𝑆2 = 15,96 
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Koefisien korelasi : 

r =  
N ∑ X1X2−(∑ X1)(∑ X2)

√{N ∑ X1
2−(∑ X1)2}{N ∑ X2

2−(∑ X2)2}

   

r =  
21(133675)−(1775)(1565)

√{21(155325}−(3150625){21(121725)−(2449225)}
   

r =  
2807175−2777875

√{3261825−3150625}{2556225−2449225}
  

r =  
29300

√{111200}{107000}
  

r =  
29300

√11898400000
        

r =  
29300

109079,79
  

r =  0,27  

Rumus yang di gunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel 

dengan menggunakan rumus uji T  

𝑡 =
�̅�1−�̅�2

√
𝑆1

2

𝑛1
+

𝑆2
2

𝑛2
−2𝑟(

𝑆1

√𝑛1
)(

𝑆2

√𝑛2
)

  

𝑡 =
84,52−74,52

√
264,76

21
+

254,76

21
−2(0,27)(

16,27

√21
)(

15,96

√21
)
  

𝑡 =
10

√12,61+12,13−(0,54)(3,55)(3,48)
  

𝑡 =
10

√24,74−6,67
  

𝑡 =
10

√18,07
 𝑡 =

10

4,25
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𝑡 = 2,35  

Diperoleh thitung 2,35 selanjutnya membandingkan nilai thitung  dengan ttabel 

dengan derajat kebebasannya adalah 𝑑𝑏 = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 yaitu 𝑑𝑏 = 21 + 21 −

2 = 40 pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 maka diperoleh ttabel = 2,021. Jadi dapat 

diketahui bahwa thitung (2,35) > ttabel (2,021). Maka, H0 ditolak dan Ha diterima yang 

berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran Creative 

Problem Solving terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika pada 

siswa SMP Bina Satria Mulia Medan T.P 2019/2020. 

 

d. Uji Determinan 

Untuk mengetahui berapa persen pengaruh penggunaan model pembelajaran 

Creative Problem Solving terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa dapat ditentukan dengan rumus determinasi sebagai berikut : 

D = r2 x 100% 

D = (0,27)2 x 100% 

D = 0,0729 x 100% 

D = 7,29% 

Berdasarkan perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa besarnya 

pengaruh model pembelajaran Creative Problem Solving terhadap kemampuan 

pemecahan masalah pada siswa SMP Bina Satria Mulia Medan T.P 2019/2020 

sebesar 7,29%. 

 

 

 

42 



 
 

E Pembahasan dan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil data penelitian menunjukkan bahwa penelitian 

kemampuan awal siswa kelas eksperimen dan kelas control, hal ini dapat dilihat 

dari hasil rata-rata pre test dan post test kedua kelas. Bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas eksperimen sebelum pembelajaran 

lebih baik dari pada kelas control yaitu dengan rata-rata pretest kelas eksperimen 

49,05, sedangkan kelas control dan 43,81 perbedaanya 5,24. Setelah pembelajaran 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas eksperimen menjadi 

lebih baik dibandingkan kelas control yaitu kelas eksperimen dengan rata-rata 

post tes 84,52, sedangkan kelas control 74,52 dan perbedaanya lebih baik dengan 

sebelum pembelajaran yaitu 10. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa rata-

rata kemampuan pemecahan masalah matematika menggunakan model 

pembelajaran Creative Problem Solving lebih baik dari pada kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa menggunakan pembelajaran ekspositori.  

Setelah dilakukan pengujian hipotesis untuk kemampuan pemecahan 

masalah matematika dengan menggunakan uji t. Kemudian dilakukan pengujian 

data kemampuan pemecahan masalah matematika ternyata diperoleh thitung > ttabel 

yaitu 2,35 > 2,2021. Maka Ha diterima dan H0 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa 

dari uji hipotesis kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada kelas 

eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Hal ini berarti terdapat pengaruh 

antara model pembelajaran Creative Problem Solving terhadap kemampuan 

43 



 
 

pemecahan masalah matematika pada siswa kelas VII SMP Bina Satria Mulia 

Medan T.P 2019/2020. 

Adapun besar pengaruh model pembelajaran Creative Problem Solving 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMP Bina 

Satria Mulia Medan T.P 2019/2020 adalah sebesar 7,29%. Jadi, terdapat 

perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan pada BAB IV 

mengenai adanya pengaruh yang signifikan antara penggunaan model 

pembelajaran Creative Problem Solving terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa, disimpulkan sebagai berikut: 

1 Rata-rata nilai dari pembelajaran menggunakan model pembelajaran Creative 

Problem Solving pada siswa kelas VII SMP BINA SATRIA MULIA MEDAN 

adalah 84,52 dan standar deviasinya 16,27. Sedang dikelas control dengan 

menggunakan pembelajaran ekspositori adalah 74,52  dan standar deviasinya 

15,96. 

2 Dengan menggunakan Uji Lilliefors diperoleh bahwa populasi berdistribusi 

normal. 

3 Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

menggunakan model pembelajran Creative Problem Solving dengan yang 

menggunakan pembelajaran ekspositori pada siswa kelas VII SMP BINA 

SATRIA MULIA MEDAN T.P 2019/2020. Dimana, penggunaan model 

pembelajaran tersebut lebih baik daripada penggunaan pembelajaran 

ekspositori sehingga dapat berpengaruh dalam proses pembelajaran. 

4 Adapun besarnya pengaruh model pembelajaran Creative Problem Solving 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika adalah 7,29%. 
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B Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

1 Bagi guru agar dapat meningkatkan sistem pengajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Creative Problem Solving dengan sebaik-baiknya untuk 

membiasakan siswa menghadapi dan memecahkan masalah. 

2 Bagi guru bidang studi matematika agar lebih merangsang siswa berpikir 

secara kreatif dan menyeluruh untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika. 

3 Model pembelajaran Creative Problem Solving dapat digunakan sebagai salah 

satu alternative dalam mengefektifkan pembelajaran matematika sekolah. 

4 Bagi penelit selanjutnya dapat menggunakan model pembelajaran Creative 

Problem Solving dengan menerapkannya pada kemampuan-kemampuan 

matematika lainnya. 
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Lampiran 1. Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 
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Status    : Belum Kawin 
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No. Hp    : 082363802335 
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Orang Tua 

Ayah    : Harisno 

Ibu     : Rusnawati 
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 Jurusan Pendidikan Matematika dan tamat  
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Lampiran 2. RPP Kelas Eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

(Kelas Eksperimen) 

 

Satuan Pendidikan : SMP 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/I (satu) 

Materi Pokok  : Operasi Aljabar 

Alokasi Waktu : 10 x 40 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaanya. 

3. Memahami dan menerapakan pengetahuan (faktual, konseptual dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

4. Mencoba,  Mengolah, menyaji, dan  menalar dalam  ranah  konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 



 
 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Kompetensi 

1.1 Menghargai dan 

menghayati ajaran agama 

yang dianutnya. 

1.1.1 Mempertebal keyakinan terhadap 

kebesaran Tuhan setelah melihat 

keteraturan yang ada di alam sekitar. 

1.1.2 Bersyukur atas kebesaran Tuhan 

dengan adanya ilmu pengetahuan 

sehingga bisa menemukan karya-

karya yang dikenal dan bermanfaat 

bagi banyak orang. 

2.1 Menunjukkan perilaku 

teliti dan sesuai prosedur 

dalam melakukan aktivitas 

dirumah, sekolah dan 

masyarakat sebagai wujud 

implementasi 

menggambar sketsa fungsi 

aljabar sederhana. 

2.1.1 Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 

tentang operasi aljabar sehingga 

bermanfaat dalam kehidupan sehari-

hari. 

2.1.2 Mampu menyelesaikan masalah-

masalah yang rumit dengan 

menyederhanakan operasi aljabar. 

3.6 Menjelaskan bentuk 

aljabar dan unsur – 

unsurnya menggunakan 

masalah kontekstual. 

3.7 Menjelaskan dan 

melakukan operasi pada 

bentuk aljabar 

(penjumlahan, 

pengurangan, perkalian 

dan pembagian) 

3.6.1 Mengenal bentuk aljabar 

3.6.2 Mengidentifikasi unsur – unsur 

bentuk aljabar 

3.7.1 Menyelesaikan penjumlahan dan 

pengurangan bentuk aljabar 

3.7.2 Menyelesaikan perkalian bentuk 

aljabar 

3.7.3 Menyelesaikan pembagian bentuk 

aljabar 

 

 



 
 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengenal bentuk aljabar. 

2. Siswa dapat memahami penjumlahan dan pengurangan bentuk 

aljabar. 

3. Siswa dapat memahami perkalian bentuk aljabar. 

4. Siswa dapat memahami pembagian bentuk aljabar. 

5. Siswa dapat memahami penyederhanaan bentuk aljabar 

 

D. Materi Pembelajaran 

OPERASI  BENTUK ALJABAR 

1. Mengenal Bentuk Aljabar 

Suatu ketika terjadi percakapan antara Pak Erik dan Pak Tohir. 

Mereka berdua baru saja membeli buku di suatu toko grosir. 

Erik : “Pak Tohir, kelihatannya beli buku tulis banyak sekali.” 

Tohir : “Iya, Pak. Ini pesanan dari sekolah saya. Saya beli dua kardus 

dan 3 buku. Pak Erik beli apa saja?” 

Erik : “Saya hanya beli 5 buku Pak. Buku ini untuk anak saya yang 

kelas VII SMP.” 

Dalam percakapan tersebut terlihat dua orang yang menyatakan 

banyak buku dengan satuan yang berbeda. Pak Tohir menyatakan 

jumlah buku dalam satuan kardus, sedangkan Pak Erik langsung 

menyebutkan banyak buku yang ia beli dalam satuan buku. 

 



 
 

Simbol x tersebut bisa mewakili sebarang bilangan, yakni seperti 

berikut. 

Jika x = 10, maka 2x + 3 = 2 × 10 + 3 = 20 + 3 = 23 

Jika x = 15, maka 2x + 3 = 2 × 15 + 3 = 30 + 3 = 33 

Jika x = 20, maka 2x + 3 = 2 × 20 + 3 = 40 + 3 = 43 

Jika x = 40, maka 2x + 3 = 2 × 40 + 3 = 80 + 3 = 83 

Jika x = 50, maka 2x + 3 = 2 × 50 + 3 = 100 + 3 = 103 

Nilai pada bentuk aljabar di atas bergantung pada nilai x. 

Dalam kegiatan pengamatan, kalian telah mengamati beberapa 

ilustrasi bentuk - bentuk aljabar. Pada Tabel 3.1, banyak buku dalam 

suatu kardus dinyatakan dengan simbol x. Bentuk-bentuk tersebut 

dinamakan dengan bentuk aljabar. Kalian boleh menggunakan simbol 

yang lain untuk menyatakan bentuk aljabar. 

Pada kegiatan pengamatan, kita mengenal beberapa bentuk aljabar, 

seperti : 2, x; 2x; 2x + 4, 2x + 3y + 7. Bentuk-bentuk yang dipisahkan 

oleh tanda penjumlahan disebut dengan suku. Berikut nama-nama 

bentuk aljabar berdasarkan banyaknya suku.  

» 2, x, dan 2x disebut suku satu atau monomial 

 » 2x + 4 disebut suku dua atau binomial » 2x + 3y + 7 disebut suku 

tiga atau trinomial 

» Untuk bentuk aljabar yang tersusun atas lebih dari tiga suku 

dinamakan polinomial 

Pada bentuk 2x + 4, bilangan 2 disebut koefisien, x disebut 

variabel, sedangkan 4 disebut dengan konstanta. 

 



 
 

 

2. Memahami Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar 

Banyak sekali masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 

penjumlahan danpengurangan bentuk aljabar, entah hal itu kalian 

sadari atau tidak. Misalkan dalam dunia perbankan, perdagangan di 

pasar, dan produksi suatu perusahaan. Berikut disajikan salah satu 

contoh tentang permasalahan dalam dunia perdagangan. 

 

 



 
 

 

3. Memahami Perkalian Bentuk Aljabar 

 

Secara umum hasil perkalian bentuk aljabar (x + a) × (x + b) 

mengikuti proses berikut. 

 

Operasi penjumlahan dan perkalian bentuk aljabar memiliki beberapa 

sifat, antara lain: 

a Sifat Komutatif 

 a + b = b + a 

 a × b = b × a 

b Sifat Asosiatif  

a + (b + c) = (a + b) + c  

a × (b × c) = (a × b) × c 

c Sifat Distributif (perkalian terhadap penjumlahan) 

a × (b + c) = a × b + a × c atau a(b + c) = ab + ac 



 
 

4. Memahami Pembeagian Bentuk Aljabar 

Pada tiga kegiatan sebelumnya, kalian telah membahas operasi 

penjumlahan, pengurangan, dan perkalian pada bentuk aljabar. Pada 

kegiatan ini akan kita pelajari operasi pembagian bentuk aljabar. Operasi 

pembagian bentuk aljabar adalah lawan dari operasi perkalian bentuk 

aljabar. 

 

 



 
 

5. Memahami Cara Menyelesaikan Pecahan Bentuk Aljabar 

Dalam bentuk aljabar juga ada bentuk aljabar pecahan, misal 

bentuk aljabar pada Latihan 3.4 soal nomor 2. Ketika kalian membagi 

4x + 6 dengan 2x + 8 kalian tidak mendapatkan hasil seperti pada 

nomor 1 kegiatan 3.4. Dalam hal ini hasil baginya bisa disajikan dalam 

bentuk aljabar pecahan 
4𝑥+6

2𝑥+8
. Bentuk pecahan 

4𝑥+6

2𝑥+8
 bisa kita ubah 

menjadi bentuk yang lebih sederhana dengan cara membagi dua 

pembilang dan penyebutnya, menjadi 
2𝑥+3

𝑥+4
. Bentuk 

4𝑥+6

2𝑥+8
 dikatakan 

lebih sederhana karena mengandung bilangan-bilangan yang lebih 

sederhana (dekat dengan nol) dari bentuk sebelumnya. Namun, 

memiliki nilai yang sama dengan bentuk 
4𝑥+6

2𝑥+8
. Selain itu, suatu bentuk 

aljabar dikatakan lebih sederhana jika mengandung operasi yang lebih 

sedikit. 

 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 

Model Pembelajaran  : Creative Problem Solving 

Metode Pembelajaran  : Tanya Jawab, Diskusi, Penugasan 

 

F. Media Pembelajaran 

1. Media   : Papan Tulis, Buku Cetak  

2. Alat   : Laptop, Infokus, Power Point 

3. Sumber Belajar : 

• Buku Matematika Kelas VII Kurikulum 2013 Edisi Revisi 

2016 Halaman 197 - 240 

• Buku Guru : Matematika Kelas VII Kurikulum 2013 Edisi 

Revisi 2016 Halaman 189 - 232 

• Slide Presentasi Power Point Operasi Aljabar 

 

 



 
 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 (2 x 40 Menit) : Mengenal Bentuk Aljabar 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  • Guru membuka pelajaran dengan salam 

dan doa. 

• Memeriksa kehadiran siswa. 

• Guru menegaskan tujuan yang akan di 

pelajari pada pertemuan pertama. 

• Guru menyampaikan cakupan materi dan 

penjelasan uraian kegiatan. 

• Guru membagi siswa dalam beberapa 

kelompok. 

 

10 Menit 

Kegiatan Inti 

 

Tahap 1 : Klarifikasi Masalah 

Mengamati: 

Peserta didik mengamati masalah 3.1 hal 

197. 

 

Menanya: 

1 Peserta didik menanyakan tentang 

permasalahan yang berkaitan dengan 

bentuk aljabar pada kegiatan 

mengamati 3.1. 

Alternatif pertanyaan siswa: 

a Apakah variabel yang boleh 

digunakan hanya variabel x dan y? 

b Apakah nilai x dan y yang 

disubstitusikan pada soal tersebut 

nilainya sudah ditentukan? 

50 menit 



 
 

c Mengapa hasilnya berubah-ubah? 

 

Tahap 2 :  Pengungkapan Pendapat 

1. Setiap kelompok memahami konsep 

bentuk aljabar dengan mengerjakan soal 

– soal yang telah diberikan guru. 

2. Setiap kelompok menyimpulkan dan 

mengungkapkan pendapatnya mengenai 

konsep bentuk aljabar. 

 

Tahap 3 : Evaluasi dan Pemilihan 

Mengumpulkan Data 

Siswa dikelompokkan masing-masing 

beranggota 3 orang 

1. Guru mengklarifikasi masalah tentang 

materi bentuk aljabar. 

2. Guru menanyakan hal tentang konsep 

dasar matematika yang berhubungan 

dengan bentuk aljabar kepada setiap 

kelompok. 

3. Guru memberikan soal dengan 

menanamkan pemahaman konsep. 

4. Setiap kelompok diberikan kesempatan 

untuk mencari atau mengumpulkan 

informasi mengenai permasalahan yg 

diberikan guru. 

 

Tahap 4 : Implementasi 

Mengkomunikasikan: 

1. Salah satu anggota kelompok 

mempresentasikan hasil diskusinya 



 
 

didepan kelas. 

2. Setiap kelompok diberi kesempatan 

membuat submasalah-submasalah yang 

lebih sederhana dari masalah tentang 

pembahasan bentuk aljabar. 

3. Kelompok lain memberikan tanggapan 

hasil presentasi meliputi tanya jawab 

untuk mengkonfirmasi, melengkapi 

informasi ataupun tanggapan lainnya. 

 

Penutup  • Setiap kelompok bersama-sama dengan 

guru membuat kesimpulan mengenai 

bentuk aljabar. 

• Setiap kelompok diberikan perolehan 

penghargaan  berkaitan dengan aktivitas 

kelompok, dan memotivasi bagi 

kelompok yang belum berhasil. 

• Guru menyampaikan topik selanjutnya. 

 

20 Menit 

 

Pertemuan 2 (2 x 40 Menit) : Penjumlahan dan pengurangan bentuk 

aljabar 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  • Guru membuka pelajaran dengan salam 

dan doa. 

• Memeriksa kehadiran siswa. 

• Guru menyiapkan peserta didik secara 

psikis dan fisik untuk mengikuti proses 

15 Menit 



 
 

pembelajaran. 

• Melalui tanya jawab, peserta didik 

diingatkan kembali mengenai bentuk 

aljabar. 

• Guru menegaskan tujuan yang akan di 

pelajari. 

• Guru menyampaikan cakupan materi dan 

penjelasan uraian kegiatan. 

 

Kegiatan Inti 

 

Tahap I : Klarifikasi Masalah 

Mengamati: 

Peserta didik mengamati masalah 3.2 hal 

207. 

 

Menanya: 

1 Peserta didik menanyakan tentang 

permasalahan yang berkaitan dengan 

penjumlahan dan pengurangan bentuk 

aljabar pada kegiatan mengamati 3.2. 

 

Tahap 2 : Pengungkapan Pendapat 

1. Kelompok peserta didik memahami 

operasi penjumlahan dan pengurangan 

bentuk aljabar dengan mengerjakan soal 

– soal yang telah diberikan guru. 

2. Setiap kelompok menyimpulkan dan 

mengungkapan pendapat mengenai 

konsep operasi penjumlahan dan 

pengurangan bentuk aljabar 

 

50 menit 



 
 

Tahap 3 : Evaluasi dan Pemilihan 

Mengumpulkan Data 

1. Guru memberikan soal-soal latihan 

tentang operasi penjumlahan dan 

pengurangan bentuk aljabar kepada 

peserta didik. 

2. Guru memberikan kesempatan kepada 

setiap kelompok untuk menyelesaikan 

soal-soal latihan tentang operasi 

penjumlahan dan pengurangan bentuk 

aljabar.. 

3. Setiap kelompok peserta didik 

membaca sumber lain untuk menambah 

wawasan tentang konsep operasi 

penjumlahan dan perkalian bentuk 

aljabar. 

 

Tahap 4 ; Implementasi 

Mengkomunikasikan: 

1. Setiap kelompok diberi kesempatan 

membuat submasalah-submasalah yang 

lebih sederhana dari masalah tentang 

pembahasan operasi penjumlahan dan 

pengurangan bentuk aljabar. 

2. Salah satu anggota kelompok 

mempresentasikan hasil diskusinya 

didepan kelas. 

3. Kelompok lain memberikan tanggapan 

hasil presentasi meliputi tanya jawab 

untuk mengkonfirmasi, melengkapi 

informasi ataupun tanggapan lainnya. 



 
 

Penutup  • Peserta didik bersama-sama dengan guru 

membuat kesimpulan mengenai 

penjumlahan dan pengurangan bentuk 

aljabar. 

• Setiap kelompok diberikan perolehan 

penghargaan  berkaitan dengan aktivitas 

kelompok, dan memotivasi bagi 

kelompok yang belum berhasil. 

• Guru menyampaikan topik selanjutnya. 

 

15 Menit 

 

Pertemuan ke 3 (3 x 40 Menit): Perkalian dan Pembagian Bentuk Aljabar 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  • Guru membuka pelajaran dengan salam 

dan doa. 

• Memeriksa kehadiran siswa. 

• Guru menyiapkan peserta didik secara 

psikis dan fisik untuk mengikuti proses 

pembelajaran. 

• Melalui tanya jawab, peserta didik 

diingatkan kembali mengenai 

penjumlahan dan pengurangan bentuk 

aljabar. 

• Guru menegaskan tujuan yang akan di 

pelajari. 

• Guru menyampaikan cakupan materi dan 

penjelasan uraian kegiatan. 

 

 

20 Menit 



 
 

Kegiatan Inti 

 

Tahap I : Klarifikasi Masalah 

Mengamati: 

Peserta didik mengamati masalah 3.3 hal 

216 dan 3.4 hal 225. 

 

Menanya: 

1 Peserta didik menanyakan tentang 

permasalahan yang berkaitan dengan 

perkalian dan pembagian bentuk aljabar 

pada kegiatan mengamati 3.3 dan 3.4. 

Tahap 2 : Pengungkapan Pendapat 

1. Kelompok peserta didik memahami 

operasi perkalian dan pembagian bentuk 

aljabar dengan mengerjakan soal – soal 

yang telah diberikan guru. 

2. Setiap kelompok menyimpulkan dan 

mengungkapan pendapat mengenai 

konsep operasi perkalian dan 

pembagian bentuk aljabar 

Tahap 3 : Evaluasi dan Pemilihan 

Mengumpulkan Data 

1. Guru memberikan soal-soal latihan 

tentang operasi perkalian dan 

pembagian bentuk aljabar kepada 

peserta didik. 

2. Guru memberikan kesempatan kepada 

setiap kelompok untuk menyelesaikan 

soal-soal latihan tentang operasi 

perkalian dan pembagian bentuk 

aljabar.. 

75 menit 



 
 

3. Setiap kelompok peserta didik 

membaca sumber lain untuk menambah 

wawasan tentang konsep operasi 

perkalian dan pembagian bentuk 

aljabar. 

 

Tahap 4 ; Implementasi 

Mengkomunikasikan: 

1. Setiap kelompok diberi kesempatan 

membuat submasalah-submasalah yang 

lebih sederhana dari masalah tentang 

pembahasan operasi perkalian dan 

pembagian bentuk aljabar. 

2. Salah satu anggota kelompok 

mempresentasikan hasil diskusinya 

didepan kelas. 

3. Kelompok lain memberikan tanggapan 

hasil presentasi meliputi tanya jawab 

untuk mengkonfirmasi, melengkapi 

informasi ataupun tanggapan lainnya. 

 

Penutup  • Peserta didik bersama-sama dengan guru 

membuat kesimpulan mengenai perkalian 

dan pembagian bentuk aljabar. 

• Setiap kelompok diberikan perolehan 

penghargaan  berkaitan dengan aktivitas 

kelompok, dan memotivasi bagi 

kelompok yang belum berhasil. 

• Guru menyampaikan topik selanjutnya. 

 

25 Menit 

   



 
 

 Pertemuan ke 4 (3 x 40 Menit): Menyederhanakan Pecahan 

Bentuk Aljabar 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  • Guru membuka pelajaran dengan salam 

dan doa. 

• Memeriksa kehadiran siswa. 

• Guru menyiapkan peserta didik secara 

psikis dan fisik untuk mengikuti proses 

pembelajaran. 

• Melalui tanya jawab, peserta didik 

diingatkan kembali mengenai perkalian 

dan pembagian bentuk aljabar. 

• Guru menegaskan tujuan yang akan di 

pelajari. 

• Guru menyampaikan cakupan materi dan 

penjelasan uraian kegiatan. 

 

20 Menit 

Kegiatan Inti 

 

Tahap I : Klarifikasi Masalah 

Mengamati: 

Peserta didik mengamati masalah 3.5 hal 

232 

 

Menanya: 

Peserta didik menanyakan tentang 

permasalahan yang berkaitan dengan cara 

menyederhanakan pecahan bentuk aljabar 

pada kegiatan mengamati 3.5 

 

 

75 menit 



 
 

Tahap 2 : Pengungkapan Pendapat 

1. Kelompok peserta didik memahami cara 

menyederhanakan pecahan bentuk 

aljabar dengan mengerjakan soal – soal 

yang telah diberikan guru. 

2. Setiap kelompok menyimpulkan dan 

mengungkapan pendapat mengenai 

konsep cara menyederhanakan pecahan 

bentuk aljabar 

 

Tahap 3 : Evaluasi dan Pemilihan 

Mengumpulkan Data 

1. Guru memberikan soal-soal latihan 

tentang pecahan bentuk aljabar kepada 

peserta didik. 

2. Guru memberikan kesempatan kepada 

setiap kelompok untuk menyelesaikan 

soal-soal latihan tentang pecahan bentuk 

aljabar 

3. Setiap kelompok peserta didik membaca 

sumber lain untuk menambah wawasan 

tentang konsep operasi pecahan bentuk 

aljabar. 

 

Tahap 4 ; Implementasi 

Mengkomunikasikan: 

1. Setiap kelompok diberi kesempatan 

membuat submasalah-submasalah yang 

lebih sederhana dari masalah tentang 

pembahasan operasi pecahan bentuk 

aljabar. 



 
 

2. Salah satu anggota kelompok 

mempresentasikan hasil diskusinya 

didepan kelas. 

3. Kelompok lain memberikan tanggapan 

hasil presentasi meliputi tanya jawab 

untuk mengkonfirmasi, melengkapi 

informasi ataupun tanggapan lainnya. 

 

Penutup  • Peserta didik bersama-sama dengan guru 

membuat kesimpulan mengenai pecahan 

bentuk aljabar. 

• Setiap kelompok diberikan perolehan 

penghargaan  berkaitan dengan aktivitas 

kelompok, dan memotivasi bagi kelompok 

yang belum berhasil. 

• Guru menyampaikan topik selanjutnya. 

 

25 Menit 

 

H. Penilaian. 

1. Teknik Penilaian  : Tes Tertulis  

2. Instrument Penilaian  : Uraian 

No Indikator Jumlah Butir Soal 

1 Menyajikan bentuk aljabar 1 

2 Menyajikan penjumlahan dan pengurangan 

aljabar 

1 

3 Menyajikan perkalian bentuk aljabar  1 

4 Menyajikan pembagian bentuk aljabar 1 

5 Menyajikan cara menyederhanakan pecahan 

aljabar 

1 

 Jumlah 5 

 



 
 

 



 
 

Lampiran 3. RPP Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

(Kelas Kontrol) 

 

Satuan Pendidikan : SMP 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/I (satu) 

Materi Pokok  : Operasi Aljabar 

Alokasi Waktu : 10 x 40 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaanya. 

3. Memahami dan menerapakan pengetahuan (faktual, konseptual dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

4. Mencoba,  Mengolah, menyaji, dan  menalar dalam  ranah  konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 



 
 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Kompetensi 

1.1 Menghargai dan 

menghayati ajaran agama 

yang dianutnya. 

1.1.1 Mempertebal keyakinan terhadap 

kebesaran Tuhan setelah melihat 

keteraturan yang ada di alam sekitar. 

1.1.2 Bersyukur atas kebesaran Tuhan 

dengan adanya ilmu pengetahuan 

sehingga bisa menemukan karya-

karya yang dikenal dan bermanfaat 

bagi banyak orang. 

2.1 Menunjukkan perilaku 

teliti dan sesuai prosedur 

dalam melakukan aktivitas 

dirumah, sekolah dan 

masyarakat sebagai wujud 

implementasi 

menggambar sketsa fungsi 

aljabar sederhana. 

2.1.1 Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 

tentang operasi aljabar sehingga 

bermanfaat dalam kehidupan sehari-

hari. 

2.1.2 Mampu menyelesaikan masalah-

masalah yang rumit dengan 

menyederhanakan operasi aljabar. 

3.6 Menjelaskan bentuk 

aljabar dan unsur – 

unsurnya menggunakan 

masalah kontekstual. 

3.7 Menjelaskan dan 

melakukan operasi pada 

bentuk aljabar 

(penjumlahan, 

pengurangan, perkalian 

dan pembagian) 

3.6.1 Mengenal bentuk aljabar 

3.6.2 Mengidentifikasi unsur – unsur 

bentuk aljabar 

3.7.1 Menyelesaikan penjumlahan dan 

pengurangan bentuk aljabar 

3.7.2 Menyelesaikan perkalian bentuk 

aljabar 

3.7.3 Menyelesaikan pembagian bentuk 

aljabar 

 

 



 
 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengenal bentuk aljabar. 

2. Siswa dapat memahami penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar. 

3. Siswa dapat memahami perkalian bentuk aljabar. 

4. Siswa dapat memahami pembagian bentuk aljabar. 

5. Siswa dapat memahami penyederhanaan bentuk aljabar 

 

D. Materi Pembelajaran 

OPERASI  BENTUK ALJABAR 

1. Mengenal Bentuk Aljabar 

Suatu ketika terjadi percakapan antara Pak Erik dan Pak Tohir. Mereka 

berdua baru saja membeli buku di suatu toko grosir. 

Erik : “Pak Tohir, kelihatannya beli buku tulis banyak sekali.” 

Tohir : “Iya, Pak. Ini pesanan dari sekolah saya. Saya beli dua kardus 

dan 3 buku. Pak Erik beli apa saja?” 

Erik : “Saya hanya beli 5 buku Pak. Buku ini untuk anak saya yang 

kelas VII SMP.” 

Dalam percakapan tersebut terlihat dua orang yang menyatakan 

banyak buku dengan satuan yang berbeda. Pak Tohir menyatakan jumlah 

buku dalam satuan kardus, sedangkan Pak Erik langsung menyebutkan 

banyak buku yang ia beli dalam satuan buku. 

 



 
 

Simbol x tersebut bisa mewakili sebarang bilangan, yakni seperti 

berikut. 

Jika x = 10, maka 2x + 3 = 2 × 10 + 3 = 20 + 3 = 23 

Jika x = 15, maka 2x + 3 = 2 × 15 + 3 = 30 + 3 = 33 

Jika x = 20, maka 2x + 3 = 2 × 20 + 3 = 40 + 3 = 43 

Jika x = 40, maka 2x + 3 = 2 × 40 + 3 = 80 + 3 = 83 

Jika x = 50, maka 2x + 3 = 2 × 50 + 3 = 100 + 3 = 103 

Nilai pada bentuk aljabar di atas bergantung pada nilai x. 

Dalam kegiatan pengamatan, kalian telah mengamati beberapa ilustrasi 

bentuk - bentuk aljabar. Pada Tabel 3.1, banyak buku dalam suatu kardus 

dinyatakan dengan simbol x. Bentuk-bentuk tersebut dinamakan dengan 

bentuk aljabar. Kalian boleh menggunakan simbol yang lain untuk 

menyatakan bentuk aljabar. 

Pada kegiatan pengamatan, kita mengenal beberapa bentuk aljabar, 

seperti : 2, x; 2x; 2x + 4, 2x + 3y + 7. Bentuk-bentuk yang dipisahkan oleh 

tanda penjumlahan disebut dengan suku. Berikut nama-nama bentuk 

aljabar berdasarkan banyaknya suku.  

» 2, x, dan 2x disebut suku satu atau monomial 

 » 2x + 4 disebut suku dua atau binomial » 2x + 3y + 7 disebut suku tiga 

atau trinomial 

» Untuk bentuk aljabar yang tersusun atas lebih dari tiga suku dinamakan 

polinomial 

Pada bentuk 2x + 4, bilangan 2 disebut koefisien, x disebut variabel, 

sedangkan 4 disebut dengan konstanta. 

 



 
 

 

 

2. Memahami Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar 

Banyak sekali masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 

penjumlahan danpengurangan bentuk aljabar, entah hal itu kalian sadari 

atau tidak. Misalkan dalam dunia perbankan, perdagangan di pasar, dan 

produksi suatu perusahaan. Berikut disajikan salah satu contoh tentang 

permasalahan dalam dunia perdagangan. 

 

 

3. Memahami Perkalian Bentuk Aljabar 

 



 
 

Secara umum hasil perkalian bentuk aljabar (x + a) × (x + b) 

mengikuti proses berikut. 

 

Operasi penjumlahan dan perkalian bentuk aljabar memiliki beberapa 

sifat, antara lain: 

a. Sifat Komutatif 

 a + b = b + a 

 a × b = b × a 

b. Sifat Asosiatif 

a + (b + c) = (a + b) + c 

a × (b × c) = (a × b) × c 

c. Sifat Distributif (perkalian terhadap penjumlahan) 

a × (b + c) = a × b + a × c atau a(b + c) = ab + ac 

4. Memahami Pembeagian Bentuk Aljabar 

Pada tiga kegiatan sebelumnya, kalian telah membahas operasi 

penjumlahan, pengurangan, dan perkalian pada bentuk aljabar. Pada 

kegiatan ini akan kita pelajari operasi pembagian bentuk aljabar. Operasi 

pembagian bentuk aljabar adalah lawan dari operasi perkalian bentuk 

aljabar. 



 
 

 

 

5. Memahami Cara Menyelesaikan Pecahan Bentuk Aljabar 

 Dalam bentuk aljabar juga ada bentuk aljabar pecahan, misal 

bentuk aljabar pada Latihan 3.4 soal nomor 2. Ketika kalian membagi 4x + 

6 dengan 2x + 8 kalian tidak mendapatkan hasil seperti pada nomor 1 

kegiatan 3.4. Dalam hal ini hasil baginya bisa disajikan dalam bentuk 

aljabar pecahan 
4𝑥+6

2𝑥+8
. Bentuk pecahan 

4𝑥+6

2𝑥+8
 bisa kita ubah menjadi bentuk 

yang lebih sederhana dengan cara membagi dua pembilang dan 



 
 

penyebutnya, menjadi 
2𝑥+3

𝑥+4
. Bentuk 

4𝑥+6

2𝑥+8
 dikatakan lebih sederhana karena 

mengandung bilangan-bilangan yang lebih sederhana (dekat dengan nol) 

dari bentuk sebelumnya. Namun, memiliki nilai yang sama dengan bentuk 

4𝑥+6

2𝑥+8
. Selain itu, suatu bentuk aljabar dikatakan lebih sederhana jika 

mengandung operasi yang lebih sedikit. 

 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran  : Saintifik 

Model Pembelajaran   : Ekspositori 

 

F. Media Pembelajaran 

1. Media:  

• Papan Tulis 

• Buku Cetak  

2. Alat: 

• Laptop 

• Infokus 

• Power Point 

3. Sumber Belajar: 

• Buku Matematika Kelas VII Kurikulum 2013 Edisi Revisi 

2016 Halaman 197 - 240 

• Buku Guru : Matematika Kelas VII Kurikulum 2013 Edisi 

Revisi 2016 Halaman 189 - 232 

• Slide Presentasi Power Point Operasi Aljabar 

 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 (2 x 40 Menit) : Mengenal Bentuk Aljabar 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  • Guru membuka pelajaran dengan salam 

dan doa. 

• Memeriksa kehadiran siswa. 

• Guru menegaskan tujuan yang akan di 

10 

Menit 



 
 

pelajari pada pertemuan pertama. 

• Guru menyampaikan cakupan materi dan 

penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus. 

Kegiatan Inti 

 

Tahap 1 : Persiapan 

Guru menyiapkan peserta didik untuk 

mengikuti pelajaran. 

 

Tahap 2 : Penyajian 

Guru memberikan penjelasan mengenai 

materi bentuk aljabar kepada peserta didik. 

 

Tahap 3 : Korelasi (Correlation)  

Guru menghubungkan bentuk aljabar dengan 

kehidupan sehari – hari peserta didik, 

sehingga peserta didik akan mudah untuk 

memahami. 

 

Tahap 4 : Menyimpulkan (Generalisation) 

Guru memberi kesimpulan mengenai bentuk 

aljabar 

 

Tahap 5 : Mengaplikasikan (Application) 

Pada tahap ini yang biasa dilakukan guru di 

antaranya: (1) dengan membuat tugas yang 

relevan dengan materi yang telah disajikan 

(2) dengan memberikan tes yang sesuai 

dengan materi pelajaran yang telah disajikan. 

50 

menit 

Penutup  • Guru memberikan tugas kepada peserta 

didik mengenai materi yang telah diajarkan 

• Guru menyampaikan topik selanjutnya. 

20 

Menit 

  



 
 

Pertemuan 2 (2 x 40 Menit) : Penjumlahan dan pengurangan 

bentuk aljabar 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  • Guru membuka pelajaran dengan salam 

dan doa. 

• Memeriksa kehadiran siswa. 

• Guru menyiapkan peserta didik secara 

psikis dan fisik untuk mengikuti proses 

pembelajaran. 

• Melalui tanya jawab, peserta didik 

diingatkan kembali mengenai bentuk 

aljabar. 

• Guru menegaskan tujuan yang akan di 

pelajari. 

• Guru menyampaikan cakupan materi dan 

penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus. 

15 

Menit 

Kegiatan Inti 

 

Tahap 1 : Persiapan 

Guru menyiapkan peserta didik untuk 

mengikuti pelajaran. 

 

Tahap 2 : Penyajian 

Guru memberikan penjelasan mengenai 

materi penjumlahan dan pengurangan bentuk 

aljabar kepada peserta didik. 

 

Tahap 3 : Korelasi (Correlation)  

Guru menghubungkan penjumlahan dan 

pengurangan bentuk aljabar dengan 

kehidupan sehari – hari peserta didik, 

50 

menit 



 
 

sehingga peserta didik akan mudah untuk 

memahami. 

 

Tahap 4 : Menyimpulkan (Generalisation) 

Guru memberi kesimpulan mengenai materi 

penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar 

 

Tahap 5 : Mengaplikasikan (Application) 

Pada tahap ini yang biasa dilakukan guru di 

antaranya: (1) dengan membuat tugas yang 

relevan dengan materi yang telah disajikan, 

(2) dengan memberikan tes yang sesuai 

dengan materi pelajaran yang telah disajikan 

Penutup  • Guru memberikan tugas kepada peserta 

didik mengenai materi yang telah diajarkan 

• Guru menyampaikan topik selanjutnya 

15 

Menit 

 

Pertemuan ke 3 (3 x 40 Menit): Perkalian dan Pembagian 

Bentuk Aljabar 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  • Guru membuka pelajaran dengan salam 

dan doa. 

• Memeriksa kehadiran siswa. 

• Guru menyiapkan peserta didik secara 

psikis dan fisik untuk mengikuti proses 

pembelajaran. 

• Melalui tanya jawab, peserta didik 

diingatkan kembali mengenai penjumlahan 

dan pengurangan bentuk aljabar. 

20 

Menit 



 
 

• Guru menegaskan tujuan yang akan di 

pelajari. 

• Guru menyampaikan cakupan materi dan 

penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus. 

Kegiatan Inti Tahap 1 : Persiapan 

Guru menyiapkan peserta didik untuk 

mengikuti pelajaran. 

 

Tahap 2 : Penyajian 

Guru memberikan penjelasan mengenai 

materi perkalian dan pembagian bentuk 

aljabar kepada peserta didik. 

 

Tahap 3 : Korelasi (Correlation)  

Guru menghubungkan perkalian dan 

pembagian  bentuk aljabar dengan kehidupan 

sehari – hari peserta didik, sehingga peserta 

didik akan mudah untuk memahami. 

 

Tahap 4 : Menyimpulkan (Generalisation) 

Guru memberi kesimpulan mengenai materi 

perkalian dan pembagian bentuk aljabar 

 

Tahap 5 : Mengaplikasikan (Application) 

Pada tahap ini yang biasa dilakukan guru di 

antaranya: (1) dengan membuat tugas yang 

relevan dengan materi yang telah disajikan, 

(2) dengan memberikan tes yang sesuai 

dengan materi pelajaran yang telah disajikan 

75 

menit 

Penutup  • Guru memberikan tugas kepada peserta 25 



 
 

didik mengenai materi yang telah diajarkan 

• Guru menyampaikan topik selanjutnya 

Menit 

 

Pertemuan ke 4 (3 x 40 Menit): Menyederhanakan Pecahan 

Bentuk Aljabar 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  • Guru membuka pelajaran dengan salam 

dan doa. 

• Memeriksa kehadiran siswa. 

• Guru menyiapkan peserta didik secara 

psikis dan fisik untuk mengikuti proses 

pembelajaran. 

• Melalui tanya jawab, peserta didik 

diingatkan kembali mengenai perkalian dan 

pembagian bentuk aljabar 

• Guru menegaskan tujuan yang akan di 

pelajari 

• Guru menyampaikan cakupan materi dan 

penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus 

20 

Menit 

Kegiatan Inti Tahap 1 : Persiapan 

Guru menyiapkan peserta didik untuk 

mengikuti pelajaran. 

 

Tahap 2 : Penyajian 

Guru memberikan penjelasan mengenai 

materi menyederhanakan pecahan bentuk 

aljabar kepada peserta didik. 

 

 

75 

menit 



 
 

Tahap 3 : Korelasi (Correlation)  

Guru menghubungkan menyederhanakan 

pecahan bentuk aljabar dengan kehidupan 

sehari – hari peserta didik, sehingga peserta 

didik akan mudah untuk memahami. 

 

Tahap 4 : Menyimpulkan (Generalisation) 

Guru memberi kesimpulan mengenai materi 

menyederhanakan pecahan bentuk aljabar 

 

Tahap 5 : Mengaplikasikan (Application) 

Pada tahap ini yang biasa dilakukan guru di 

antaranya: (1) dengan membuat tugas yang 

relevan dengan materi yang telah disajikan, 

(2) dengan memberikan tes yang sesuai 

dengan materi pelajaran yang telah disajikan 

Penutup  • Guru memberikan tugas kepada peserta 

didik mengenai materi yang telah diajarkan 

• Guru menyampaikan materi pelajaran yang 

akan dibahas untuk pertemuan selanjutnya. 

25 

Menit 

 

H. Penilaian. 

1. Teknik Penilaian  : Tes Tertulis  

2. Instrument Penilaian  : Uraian 

No Indikator Jumlah Butir Soal 

1 Menyajikan bentuk aljabar 1 

2 Menyajikan penjumlahan dan pengurangan 

aljabar 

1 

3 Menyajikan perkalian bentuk aljabar  1 

4 Menyajikan pembagian bentuk aljabar 1 

5 Menyajikan cara menyederhanakan pecahan 

aljabar 

1 

 Jumlah 5 

 



 
 

 



 
 

Lampiran 4. Soal Pre Test dan Post Test 

 

Soal Pre Test dan Post Test 

 

Kelas   : VII 

Materi  : Operasi Aljabar 

 

1. Tentukanlah banyak suku, variabel, koefisien, dan konstanta dari bentuk – 

bentuk aljabar berikut. 

a. 3x2 + 6y + 2   

b. 2s2 + 3a + 4a3 +5t4 – 7 

2. Hitunglah hasil Penjumlahan dan Pengurangan bentuk aljabar di bawah ini 

a. (15i − 14j + 13k) + (−30i − 45j + 51k) = 

b. (15i − 14j + 13k) – (–30i − 45j + 51k) = 

3. Tentukan nilai r pada persamaan bentuk aljabar  

(2𝑥 + 3𝑦)(𝑝𝑥 + 𝑞𝑦) = 𝑟𝑥2 +  23𝑥𝑦 +  12𝑦2 

4. Bentuk aljabar x2 − 4x − 60 jika dibagi suatu bentuk aljabar hasilnya adalah x 

− 10. Tentukan bentuk aljabar pembagi tersebut 

5. Sederhanakan bentuk aljabar berikut    
𝑥2𝑦3

3𝑧
∶

18𝑥𝑦

6
=  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 5. Jawaban Soal Pre Test dan Post Test 

 

Jawaban Pre Test dan Post Test 

1. a. Suku   = 3    

  Variabel   = 2        

  Koefisien   = 2       

  Konstanta  = 1       

b. Suku  = 5 

  Variabel   = 3        

  Koefisien   = 4      

  Konstanta  = 1       

2. a. (15i − 14j + 13k) + (−30i − 45j + 51k)  

  = {15i + (−30i)}  {(−14j) + (−45)}  {13k + 51k}  

  = − 15i – 59j + 64k 

b. (15i − 14j + 13k) − (−30i − 45j + 51k) 

  = {15i – (−30i)} {(−14j) – (−45)} {13k – 51k} 

  = 45i + 31j – 38k 

3. (2𝑥 + 3𝑦)(𝑝𝑥 + 𝑞𝑦) = 𝑟𝑥2 +  23𝑥𝑦 +  12𝑦2 

 p = 5 

 q = 4 

2x + 3y  

5x + 4y   + 

                             8xy + 12y2 

                 10x2 + 15xy            + 

     10x2 + 23xy + 12y2 

Jadi nilai r adalah 10  

 



 
 

4. Dik :    𝑥2 −  4𝑥 − 60 

x – 10 

 Dit :  Tentukan bentuk aljabar pembagi tersebut ? 

 Penyelesaian : 

   

 Jadi nilai pembagi bentuk aljabarnya adalah x + 6 

 

5. 
𝑥2𝑦3

3𝑧
∶

18𝑥𝑦

6
  

=
𝑥2𝑦3

3𝑧
:

3𝑥𝑦

1
  

=
𝑥2𝑦3

3𝑧
 𝑥 

1

3𝑥𝑦
  

=  
𝑥2𝑦3

9𝑥𝑦𝑧
  

=
𝑥𝑦2

9𝑧
   

 

 

 

 



 
 

Lampiran. 6 Uji Validitas 

Uji Validitas 

X1 X2 x3 x4 x5 Total (Y) Y2 X1*Y X2*Y X3*Y X4*Y X5*Y

1 Aidil Al Amin 1 2 3 1 1 8 64 8 16 24 8 8

2 Annisa Khairani 4 4 4 4 3 19 361 76 76 76 76 57

3 Dimas Pastika 3 2 4 2 3 14 196 42 28 56 28 42

4 Dio Prayogi 2 2 4 1 1 10 100 20 20 40 10 10

5 Fajar Maulana 4 4 4 4 2 18 324 72 72 72 72 36

6 Fany 2 1 2 1 1 7 49 14 7 14 7 7

7 Febrian Tricahya 2 1 0 2 1 6 36 12 6 0 12 6

8 Ganda Cassanova 4 3 4 4 2 17 289 68 51 68 68 34

9 Hafif Fadilah Damanik 2 2 0 2 2 8 64 16 16 0 16 16

10 Karina Nani 1 4 0 2 1 8 64 8 32 0 16 8

11 Masegi 2 0 1 0 1 4 16 8 0 4 0 4

12 May Sarah Naila 4 3 3 2 3 15 225 60 45 45 30 45

13 M. Andika Al - Kahfi 2 1 2 2 0 7 49 14 7 14 14 0

14 M. Causar Abimanyu 4 3 4 3 2 16 256 64 48 64 48 32

15 Najwa Putri 1 1 3 0 1 6 36 6 6 18 0 6

16 Natasya Zihara 2 3 2 2 0 9 81 18 27 18 18 0

17 Prima Jaya Kesuma 3 4 4 1 1 13 169 39 52 52 13 13

18 Sayyid 4 4 2 4 2 16 256 64 64 32 64 32

19 Reza Prasetia 4 4 3 1 1 13 169 52 52 39 13 13

20 Triya Faradila Yolanda 4 3 3 4 2 16 256 64 48 48 64 32

21 Zaidan 4 4 4 2 1 15 225 60 60 60 30 15

SX 59 55 56 44 31 245 60025 785 733 744 607 416

SY 245

SX2
193 177 190 126 61

SY2
3285

(SX)2
3481 3025 3136 1936 961

(SY)2 60025

SXY 785 733 744 607 416

r hitung 0.8967 0.7703 0.6883 0.7799 0.6738

r tabel 0.4329 0.4329 0.4329 0.4329 0.4329

Keterangan Valid Valid Valid Valid Valid

NO Nama Siswa

Butir Soal

 

 



 
 

Contoh mencari nilai uji validitas Tes Manual Dengan Rumus  

(Soal Nomor 1) 

rxy =  
N ∑ XY − (∑ X)(∑ Y)

√{N ∑ X2 − (∑ X)2}{N ∑ Y2 − (∑ Y)2}
 

rxy =  
21 x 785 − (59)(245)

√{21 x 193 − 3481}{21 x 3285 − 60025}
 

rxy =  
16485 − 14455

√{4053 − 3481}{68985 − 60025}
 

rxy =  
2030

√{572}{8960}
 

rxy =  
2030

√5125120
 

rxy =  
2030

2263,87
 

rxy =  0,8967  

 Dengan menggunakan cara pengerjaan yang sama dengan nomor 1, maka 

untuk pengerjaan nomor 2, 3, 4, 5 dengan menggunakan rumus yang sama maka 

dapat dicari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 7. Uji Reliabilitas Tes 

Uji Reliabilitas Tes 

NO CNama Siswa No Item Soal Total 
(Y) 1 2 3 4 5 

1 Aidil Al Amin 1 2 3 1 1 8 

2 Annisa Khairani 4 4 4 4 3 19 

3 Dimas Pastika 3 2 4 2 3 14 

4 Dio Prayogi 2 2 4 1 1 10 

5 Fajar Maulana 4 4 4 4 2 18 

6 Fany 2 1 2 1 1 7 

7 Febrian Tricahya 2 1 0 2 1 6 

8 Ganda Cassanova 4 3 4 4 2 17 

9 Hafif Fadilah Damanik 2 2 0 2 2 8 

10 Karina Nani 1 4 0 2 1 8 

11 Masegi 2 0 1 0 1 4 

12 May Sarah Naila 4 3 3 2 3 15 

13 M. Andika Al - Kahfi 2 1 2 2 0 7 

14 M. Causar Abimanyu 4 3 4 3 2 16 

15 Najwa Putri 1 1 3 0 1 6 

16 Natasya Zihara 2 3 2 2 0 9 

17 Prima Jaya Kesuma 3 4 4 1 1 13 

18 Sayyid 4 4 2 4 2 16 

19 Reza Prasetia 4 4 3 1 1 13 

20 Triya Faradila Yolanda 4 3 3 4 2 16 

21 Zaidan 4 4 4 2 1 15  
SX 59 55 56 44 31 

 

 
SX2 193 177 190 126 61 

 

 
(SX)2 3481 3025 3136 1936 961 

 

 
SY  

 

 

  
245 

 
SY2 

 

 

 

  
3285 

 
(SY)2  

 

 

  
60025 

 
Varians  1.2971 1,5692 1.9365 1,6100 0,7256 

 

 

∑ 𝜎2  
7,1383 

     

 
𝜎𝑡

2 20,3175 
     

 
KOEFISIEN 
Reliabilitas r11 

0.8108 
     

 
Kriteria Baik 

     

 



 
 

Untuk mencari nilai reliabilitas hanya diperlukan soal yang valid saja, 

berikut ini perhitungan reliabilitas dengan rumus 

𝑟𝑖𝑖 = (
𝑘

𝑘−1
) (1 −

∑ 𝜎2 

𝜎𝑡
2 )  

Diketahui: 

N = 21  ∑ 𝑋 = 59  ∑ 𝑋2 = 193  (∑ 𝑋)2 = 3481 

𝜎2 =
∑ 𝑋2−

(∑ 𝑋)2

𝑁

𝑁
   

𝜎2 =
193−

3481

21

21
  

𝜎2 =
193−165,76

21
  

𝜎2 =
27,24

21
  

𝜎2 = 1,2971  

Dengan cara yang sama seperti pada soal nomor 1 diatas maka varian butir 

soal nomor 2, 3, 4 dan 5 dapat dihitung. 

Untuk Varians Total 

𝜎𝑡
2 =

∑ 𝑌2−
(∑ 𝑌)2

𝑁

𝑁
  

𝜎𝑡
2 =

3285− 
60025

21

21
  



 
 

𝜎𝑡
2 =

3285−2858,3333

21
  

𝜎𝑡
2 =

426,6667

21
  

𝜎𝑡
2 = 20,3175  

Sehingga reliabilitas dapat dihitung sebagai berikut 

𝑟𝑖𝑖 = (
𝑘

𝑘−1
) (1 −

∑ 𝜎2 

𝜎𝑡
2 )  

𝑟𝑖𝑖 = (
5

5−1
) (1 −

7,1383

20,3175
)   

𝑟𝑖𝑖 = (
5

4
) (1 − 0,3513)  

𝑟𝑖𝑖 = (1,25)(0,6486)  

𝑟𝑖𝑖 = 0,8108  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 8. Uji Indeks Kesukaran 

Uji Indeks Kesukaran 

 

NO 

 

Nama Siswa 

No Item Soal Total 

(Y) 1 2 3 4 5 

1 Aidil Al Amin 1 2 3 1 1 8 

2 Annisa Khairani 4 4 4 4 3 19 

3 Dimas Pastika 3 2 4 2 3 14 

4 Dio Prayogi 2 2 4 1 1 10 

5 Fajar Maulana 4 4 4 4 2 18 

6 Fany 2 1 2 1 1 7 

7 Febrian Tricahya 2 1 0 2 1 6 

8 Ganda Cassanova 4 3 4 4 2 17 

9 Hafif Fadilah Damanik 2 2 0 2 2 8 

10 Karina Nani 1 4 0 2 1 8 

11 Masegi 2 0 1 0 1 4 

12 May Sarah Naila 4 3 3 2 3 15 

13 M. Andika Al - Kahfi 2 1 2 2 0 7 

14 M. Causar Abimanyu 4 3 4 3 2 16 

15 Najwa Putri 1 1 3 0 1 6 

16 Natasya Zihara 2 3 2 2 0 9 

17 Prima Jaya Kesuma 3 4 4 1 1 13 

18 Sayyid 4 4 2 4 2 16 

19 Reza Prasetia 4 4 3 1 1 13 

20 Triya Faradila Yolanda 4 3 3 4 2 16 

21 Zaidan 4 4 4 2 1 15 
 

JUMLAH 59 55 56 44 31 245 
 

Rata – Rata 2.8095 2,6190 2.6667 2,0952 1,4762 11,6667 
 

TK 0.7024 0,6548 0.6667 0,5228 0,4921 
 

 
Kriteria Mudah Sedang Sedang Sedang Sedang 

 

 

Untuk mencari nilai tingkat kesukaran soal sebagai berikut, contoh soal nomor 1 

 

IK =
X̅

SMI
  

 

�̅� =
∑ 𝑋1

𝑛
  

 

�̅� =
59

21
  



 
 

 
�̅� = 2,8095  
 

Skor maksimal nomor 1 adalah 4 

 

IK =
X̅

SMI
  

 

IK =
2,8095

4
  

 
IK = 0,7024  

  
Dengan menggunakan rumus yang sama dengan nomor 1, maka untuk 

pengerjaan nomor 2, 3, 4, 5 dapat dihitung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 9. Uji Daya Pembeda 

 

Uji Daya Pembeda 

 

 

 
NO 

 
Nama Siswa 

No Item Soal Total 
(Y) 

1 2 3 4 5 
 

2 Annisa Khairani 4 4 4 4 3 19 

5 Fajar Maulana 4 4 4 4 2 18 

8 Ganda Cassanova 4 3 4 4 2 17 

14 M. Causar Abimanyu 4 3 4 3 2 16 

18 Sayyid 4 4 2 4 2 16 

20 Triya Faradila Yolanda 4 3 3 4 2 16 

12 May Sarah Naila 4 3 3 2 3 15 

21 Zaidan 4 4 4 2 1 15 

3 Dimas Pastika 3 2 4 2 3 14 

17 Prima Jaya Kesuma 3 4 4 1 1 13 

19 Reza Prasetia 4 4 3 1 1 13  
Jumlah 39 38 42 31 22 

 

 
 
Rata - Rata  �̅�𝐴 

3,8182 3,4545 3,5455 2,8182 2,0000 
 

 
NO 

 
Nama Siswa 

No Item Soal Total 
(Y) 1 2 3 4 5 

4 Dio Prayogi 2 2 4 1 1 10 

16 Natasya Zihara 2 3 2 2 0 9 

1 Aidil Al Amin 1 2 3 1 1 8 

9 Hafif Fadilah Damanik 2 2 0 2 2 8 

10 Karina Nani 1 4 0 2 1 8 

11 Fany 2 1 2 1 1 7 

6 M. Andika Al - Kahfi 2 1 2 1 1 7 

7 Febrian Tricahya 2 1 0 2 1 6 

13 Najwa Putri 1 1 3 0 1 6 

15 Masegi 2 0 1 0 1 4  
Jumlah 17 17 17 12 10 

 

 
Rata - Rata �̅�𝐵 1,5455 1,5455 1,5455 1,0909 0,9091 

 

 
DP 0,5682 0,4773 0,5 0,4318 0,3636 

 

 
Kriteria Baik Baik Baik Baik Sedang 

 

 

 

 



 
 

Uji Daya pembeda pada soal nomor 1 

 

DP =
X̅A−X̅B

SMI
  

  

Diketahui : 

 

X̅A = 3,8182                      �̅�𝐵 = 1,5455 

 

DP =
X̅A−X̅B

SMI
  

 

DP =
3,8182−1,5455

4
  

 

DP =
2,2727

4
  

 

DP = 0,5682  

 
Begitupun seterusnya untuk pengerjaan nomor 2, 3, 4, 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 10. Data Nilai Siswa Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

NO NAMA SISWA Pre Test Post Test 

1 Abdul Rasyid Khalilah 20 
60 

2 Aisyah 80 
90 

3 Diky Sumantri 20 
50 

4 Dimas Fajar Pratama 40 
95 

5 Fahdil Herlambang 80 
100 

6 Hazrarul Hayati 50 
90 

7 Jasmine Fadhillah Sukmara 80 
100 

8 Mara  Hasian Siregar 60 
90 

9 M. Aditya 70 
95 

10 M. Aulia Nasution  30 
60 

11 M. Haris Amirullah 40 
90 

12 M. Niko Zufahri 20 
50 

13 M. Rafa Pratama 60 
90 

14 M. Reihan 40 
90 

15 M. Rizal  Aditya 30 
100 

16 Naufan Farizki 50 
80 

17 Nelis Lianti 70 
95 

18 Sabillah 30 
70 

19 Safiah Ramadhani 40 
95 

20 Siti Sahara 50 
90 

21 Viola Aulya 70 
95 

Siswa Kelas Eksperimen 



 
 

Lampiran 11. Data Nilai Siswa Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

No NAMA SISWA Pre Test Post Test 

1 Adisty Dzulhijah Putri 60 
60 

2 Al Raffi Adhwa 50 
70 

3 Dini Rahma Arfani Hasibuan 60 
90 

4 Duta Ramadhan 30 
70 

5 Fabio Aulia Salim 20 
50 

6 Fahri Husaini 40 
70 

7 Firza Tulleh Dzakwan 80 
70 

8 Habib Sahqawan 70 
90 

9 Kiki Ardima 30 
60 

10 Lilya Putri Utami 40 
70 

11 Mahendra 40 
90 

12 M. Khaira Rakha Pratama 20 
50 

13 M.Risky Mudori 50 
80 

14 Natasya Aulia 40 
80 

15 Prayoga 60 
80 

16 Putri Handayani 20 
50 

17 Siti Wulan Sari 20 
100 

18 Suci Cahyani 50 
60 

19 Umi Mayisaroh 40 
80 

20 Vira Amanda Putri 30 
100 

21 Yuga Suyanda Pranata 70 
95 

Siswa Kelas Kontrol 



 
 

Lampiran 12. Uji Normalitas Data Post Test Pada Kelas Eksperimen 

   

Distribusi Post Test Kelas Eksperimen 

No 
    

    
1 50 2 100 -34.52 1191.89 2383.79 

2 60 2 120 -24.52 601.42 1202.83 

3 70 1 70 -14.52 210.94 210.94 

4 80 1 80 -4.52 20.46 20.46 

5 90 7 630 5.48 29.99 209.92 

6 95 5 475 10.48 109.75 548.75 

7 100 3 300 15.48 239.51 718.54   
21 1775 

  
5295.24 

 

Nilai rata – rata :  Simpangan Baku :  Varians : 

x̅ =  
∑ fixi

∑ fi
    𝑠 = √

∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−�̅�)2

𝑛−1
  𝑠2 =

∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−�̅�)2

𝑛−1
 

x̅ =  
1775

21
    𝑠 = √

5295,24

21−1
    𝑠2 =

5295,24

21−1
 

x̅̅ =  84,52    𝑠 = 16,27    𝑠2 = 264,76 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 13. Uji Normalitas Data Pre Test Pada Kelas Eksperimen 

 

Distribusi Pre Test Kelas Eksperimen 

No 
    

    

1 20 3 60 -29.05 843.76 2531.29 

2 30 3 90 -19.05 362.81 1088.44 

3 40 4 160 -9.05 81.86 327.44 

4 50 3 150 0.95 0.91 2.72 

5 60 2 120 10.95 119.95 239.91 

6 70 3 210 20.95 439.00 1317.01 

7 80 3 240 30.95 958.05 2874.15 

  21 1030   8380.95 

 

Nilai rata – rata :  Simpangan Baku :  Varians : 

x̅ =  
∑ fixi

∑ fi
    𝑠 = √

∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−�̅�)2

𝑛−1
  𝑠2 =

∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−�̅�)2

𝑛−1
 

x̅ =  
1030

21
    𝑠 = √

8380,95

21−1
    𝑠2 =

8380,95

21−1
 

x̅̅ =  49,05    𝑠 = 20,47    𝑠2 = 419,05 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 14. Uji Normalitas Data Post Test Pada Kelas Kontrol 

 

Distribusi Post Test Kelas Kontrol 

No 
    

    

1 50 3 150 -24.52 601.42 1804.25 

2 60 3 180 -14.52 210.94 632.82 

3 70 5 350 -4.52 20.46 102.32 

4 80 4 320 5.48 29.99 119.95 

5 90 3 270 15.48 239.51 718.54 

6 95 1 95 20.48 419.27 419.27 

7 100 2 200 25.48 649.04 1298.07 

  21 1565   5095.24 

 

Nilai rata – rata :  Simpangan Baku :  Varians : 

x̅ =  
∑ fixi

∑ fi
    𝑠 = √

∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−�̅�)2

𝑛−1
  𝑠2 =

∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−�̅�)2

𝑛−1
 

x̅ =  
1565

21
    𝑠 = √

5095,24

21−1
    𝑠2 =

5095,24

21−1
 

x̅̅ =  74,52    𝑠 = 15,96    𝑠2 = 254,76 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 15. Uji Normalitas Data Pre Test Pada Kelas Kontrol 

 

Distribusi Pre Test Kelas Kontrol 

No 
    

    

1 20 4 80 -23.81 566.89 2267.57 

2 30 3 90 -13.81 190.70 572.11 

3 40 5 200 -3.81 14.51 72.56 

4 50 3 150 6.19 38.32 114.97 

5 60 3 180 16.19 262.13 786.39 

6 70 2 140 26.19 685.94 1371.88 

7 80 1 80 36.19 1309.75 1309.75 

  21 920   6495.24 

 

Nilai rata – rata :  Simpangan Baku :  Varians : 

x̅ =  
∑ fixi

∑ fi
    𝑠 = √

∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−�̅�)2

𝑛−1
  𝑠2 =

∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−�̅�)2

𝑛−1
 

x̅ =  
920

21
    𝑠 = √

6495,24

21−1
    𝑠2 =

6495,24

21−1
 

x̅̅ =  43,81    𝑠 = 18,02    𝑠2 = 324,76 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 16. Uji Homogenitas 

 

Uji Homogenitas 

No Post Test  
X1X2 

 
X1

2 
 

X2
2 

 
𝑋1 − �̅�1 

 
𝑋2 − �̅�2 

 
(𝑋1 − �̅�1)2 

 
(𝑋2 − �̅�2)2 Eksperimen Kontrol 

1 60 60 3600 3600 3600 -24.52 14,5 601.42 210.94 

2 90 70 6300 8100 4900 5.48 -4.5 29.99 20.46 

3 50 90 4500 2500 8100 -34.52 15.5 1191.89 239.51 

4 95 70 6650 9025 4900 10.48 -4.5 109.75 20.46 

5 100 50 5000 10000 2500 15.48 -24.5 239.51 601.42 

6 90 70 6300 8100 4900 5.48 -4.5 29.99 20.46 

7 100 70 7000 10000 4900 15.48 -4.5 239.51 20.46 

8 90 90 8100 8100 8100 5.48 15.5 29.99 239.51 

9 95 60 5700 9025 3600 10.48 -14.5 109.75 210.94 

10 60 70 4200 3600 4900 -24.52 -4.5 601.42 20.46 

11 90 90 8100 8100 8100 5.48 15.5 29.99 239.51 

12 50 50 2500 2500 2500 -34.52 -24.5 1191.89 601.42 

13 90 80 7200 8100 6400 5.48 5.5 29.99 29.99 

14 90 80 7200 8100 6400 5.48 5.5 29.99 29.99 

15 100 80 8000 10000 6400 15.48 5.5 239.51 29.99 

16 80 50 4000 6400 2500 -4.52 -24.5 20.46 601.42 

17 95 100 9500 9025 10000 10.48 25.5 109.75 649.04 

18 70 60 4200 4900 3600 -14.52 -14.5 210.94 210.94 

19 95 80 7600 9025 6400 10.48 5.5 109.75 29.99 

20 90 100 9000 8100 10000 5.48 25.5 29.99 649.04 

21 95 95 9025 9025 9025 10.48 20.5 109.75 419.27 

S 1775 1565 133675 155325 121725 0.00 0.0 5295.24 5095.24 

SX 1775 

        

SX 1565 

        

 
�̅�1 84.52 

        

�̅�2 74.52 

 
SX1X2 133675 

     

S1 16.27 

 
SX1

2 155325 

     

S2 15.96 

 
SX2

2 121725 

     

S1
2 264.76 

 
(SX1)2 3150625 

 
r 0.27 

  

S2
2 254.76 

 
(SX2)2 2449225 

 
thitung 2.35 

  

 



 
 

Menentukan rata-rata        : 

 �̅�1 =
∑ 𝑋1

𝑛
   �̅�2 =

∑ 𝑋2

𝑛
 

�̅�1 =
1775

21
    �̅�2 =

1565

21
 

�̅�1 = 84,52    �̅�2 = 74,52 

Menentukan simpangan baku         : 

𝑆1
2 =

∑(𝑋1−�̅�1)
2

𝑛−1
   𝑆2

2 =
∑(𝑋2−�̅�2)

2

𝑛−1
 

𝑆1
2 =

5295,24

21−1
     S2

2 =
5095,54

21−1
 

𝑆1
2 =

5295,24

20
    S2

2 =
5095,54

20
 

𝑆1
2 = 264,76    S2

2 = 254,76  

𝑆1 = √264,76   𝑆2 = √254,76  

𝑆1 = 16,27    𝑆2 = 15,96 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 17. Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis 

No Post Test  
X1X2 

 
X1

2 
 

X2
2 

 
𝑋1 − �̅�1 

 
𝑋2 − �̅�2 

 
(𝑋1 − �̅�1)2 

 
(𝑋2 − �̅�2)2 Eksperimen Kontrol 

1 60 60 3600 3600 3600 -24.52 14,5 601.42 210.94 

2 90 70 6300 8100 4900 5.48 -4.5 29.99 20.46 

3 50 90 4500 2500 8100 -34.52 15.5 1191.89 239.51 

4 95 70 6650 9025 4900 10.48 -4.5 109.75 20.46 

5 100 50 5000 10000 2500 15.48 -24.5 239.51 601.42 

6 90 70 6300 8100 4900 5.48 -4.5 29.99 20.46 

7 100 70 7000 10000 4900 15.48 -4.5 239.51 20.46 

8 90 90 8100 8100 8100 5.48 15.5 29.99 239.51 

9 95 60 5700 9025 3600 10.48 -14.5 109.75 210.94 

10 60 70 4200 3600 4900 -24.52 -4.5 601.42 20.46 

11 90 90 8100 8100 8100 5.48 15.5 29.99 239.51 

12 50 50 2500 2500 2500 -34.52 -24.5 1191.89 601.42 

13 90 80 7200 8100 6400 5.48 5.5 29.99 29.99 

14 90 80 7200 8100 6400 5.48 5.5 29.99 29.99 

15 100 80 8000 10000 6400 15.48 5.5 239.51 29.99 

16 80 50 4000 6400 2500 -4.52 -24.5 20.46 601.42 

17 95 100 9500 9025 10000 10.48 25.5 109.75 649.04 

18 70 60 4200 4900 3600 -14.52 -14.5 210.94 210.94 

19 95 80 7600 9025 6400 10.48 5.5 109.75 29.99 

20 90 100 9000 8100 10000 5.48 25.5 29.99 649.04 

21 95 95 9025 9025 9025 10.48 20.5 109.75 419.27 

S 1775 1565 133675 155325 121725 0.00 0.0 5295.24 5095.24 

SX 1775 

        

SX 1565 

 
S2

2 
254.76 

     

 
�̅�1 84.52 

 
SX1X2 

133675 

     

�̅�2 74.52 

 
SX1

2 155325 

     

S1 16.27 

 
SX2

2 121725 

 
r 0.27 

  

S2 15.96 

 
(SX1)2 3150625 

 
thitung 2.35 

  

S1
2 264.76 

 
(SX2)2 2449225 

     

 

 

 

 



 
 

Lampiran 18. Tabel L Uji Liliefors 

 

Nilai Kritis L Untuk Uji liliefors 

Ukuran Taraf  Nyata (α) 

Sampel (n) 0,01 0,05 0,10 0,15 0,20 

4 0,417 0,381 0,352 0,319 0,300 

5 0,405 0,337 0,315 0,229 0,285 

6 0,364 0,319 0,294 0,277 0,265 

7 0,348 0,300 0,276 0,258 0,247 

8 0,331 0,285 0,261 0,244 0,233 

9 0,311 0,271 0,249 0,233 0,223 

10 0,294 0,258 0,239 0,224 0,215 

11 0,284 0,249 0,230 0,217 0,206 

12 0,275 0,242 0,223 0,212 0,199 

13 0,268 0,234 0,214 0,202 0,190 

14 0,261 0,227 0,207 0,194 0,183 

15 0,257 0,220 0,201 0,187 0,177 

16 0,250 0,213 0,195 0,182 0,173 

17 0,245 0,206 0,189 0,177 0,169 

18 0,239 0,200 0,184 0,173 0,166 

19 0,235 0,195 0,179 0,169 0,163 

20 0,231 0,190 0,174 0,166 0,160 

25 0,200 0,173 0,158 0,147 0,142 

30 0,187 0,161 0,144 0,136 0,131 

> 30 
1,031

√𝑛
 

0,886

√𝑛
 

0,805

√𝑛
 

0,768

√𝑛
 

0,736

√𝑛
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 19. Tabel Distribusi t 

 

 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 



 
 

 


